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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan media 
papan tempel gambar. Media papan tempel gambar digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa serta.       
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini 
dilakukan dua siklus. Siklus I terdiri atas 2 pertemuan, sedangkan siklus II terdiri atas 
2 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIA SD Negeri Tukangan yang 
berjumlah 28 siswa, Metode pengumpulan data penelitian meliputi: observasi dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media papan tempel dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan telah berhasil meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas IIIA SD Negeri Tukangan Yogyakarta. Peningkatan keaktifan belajar tersebut 
dicapai melalui dua siklus.       
 Hasil tersebut ditunjukkan dari adanya peningkatan keaktifan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa dari setiap siklus. Berdasarkan hasil observasi 
keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan media papan tempel gambar 
diperoleh rata-rata keaktifan belajar siswa pada siklus I yaitu 57% yang kemudian 
meningkat pada siklus II menjadi 80%. Seluruh siswa sudah mencapai nilai KKM 66. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai 
tanggung jawab kepada siswa untuk mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki siswa. Sekolah akan memberikan bekal pengetahuan kepada siswa 
yang dapat digunakan untuk menghadapi masa depan siswa. Dalam 
mengembangkan potensi siswa, maka proses pembelajaran di sekolah 
disusunlah suatu suasana belajar yang menyenangkan. Pembelajaran 
merupakan proses yang tidak mudah karena siswa tidak sekedar menerima 
informasi dari guru, tetapi adanya kegiatan dan tindakan juga diperlukan 
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Dalam pendidikan guru 
memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran untuk 
mengembangkan perubahan sikap siswa (Dwi Siswoyo, 2007: 117).  
Dwi Siswoyo (2007: 119) menyatakan bahwa guru merupakan 
pendidik yang berada di lingkungan sekolah. Keberhasilan suatu 
pembelajaran tergantung pada interaksi guru dengan siswa. Interaksi guru 
dengan siswa akan muncul apabila guru dapat mengelola kelasnya dengan 
baik. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi siswa untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan siswa, masyarakat, bangsa dan negara. 
Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran di kelas yang nyaman dan 
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menarik bagi siswa untuk dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan menyenangkan. Belajar aktif itu sangat diperlukan oleh siswa untuk 
mendapatkan hasil belajar yang maksimum.  
Menurut Hisyam Zaini (2008: 14) belajar aktif merupakan salah 
satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian disimpan dalam 
otak. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk belajar secara aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa 
yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan belajar aktif ini, siswa 
diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak hanya 
mental tetapi juga melibatkan fisik. 
Piaget (Paul Suparno 2001: 143) menekankan pentingnya kegiatan 
seorang siswa yang aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan. Hanya 
dengan keaktifannya mengolah bahan, bertanya secara aktif, dan mencerna 
bahan dengan kritis, siswa akan dapat menguasai bahan dengan lebih baik. 
Oleh karena itu, kegiatan aktif dalam proses pembelajaran perlu 
ditekankan. Bahkan, kegiatan siswa secara pribadi dalam mengolah bahan, 
mengerjakan soal, membuat kesimpulan, dan merumuskan suatu rumusan 
dengan kata-kata sendiri adalah kegiatan yang sangat diperlukan agar 
siswa benar-benar membangun pengetahuannya. Tugas guru dalam proses 
pembelajaran adalah menyediakan alat-alat dan mendorong agar siswa 
aktif.  
Menurut Nana Sudjana (2005: 61) dalam proses pembelajaran, 
kegiatan belajar aktif pada siswa dapat dilihat dalam beberapa hal, yaitu ; 
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turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 
pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk pemecah masalah, melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan petunjuk guru, menilai kemampuan dirinya dan 
hasil-hasil yang diperolehnya, melatih diri dalam memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis, kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 
yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
Untuk dapat membantu siswa memperoleh hasil yang maksimal 
dalam belajar, maka kegiatan yang menyenangkan dalam belajar harus 
diperhatikan. Untuk dapat mewujudkan pembelajaran yang baik, 
kemampuan guru dalam memilih pendekatan, metode, model, maupun 
media pembelajaran yang tepat dan bervariasi akan berpengaruh pada hasil 
pembelajaran yang baik pula.  
Nana Sudjana (2005: 58) menyatakan bahwa untuk menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa unsur yang 
saling berkaitan yaitu : pendidik (guru), siswa, bahan pengajaran, alat dan 
sumber belajar, pengajaran, serta penilaian. Untuk menciptakan 
pembelajaran dengan hasil yang optimal, maka perlu adanya pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa agar siswa dapat bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  
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Metode merupakan cara yang dianggap efisien yang digunakan 
oleh guru menyampaikan suatu mata pelajaran kepada siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Guru hendaknya dapat 
menentukan metode pembelajaran yang tepat dan efisien bagi siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Metode 
pembelajaran akan lebih efektif dengan adanya variasi penggunaan media 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan 
menjadikan siswa mampu menerima pesan yang disampaikan oleh guru. 
Guru diharapkan mampu menyelenggarakan pendidikan salah satunya 
dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariasi yang 
dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna kepada siswa. 
Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 
menciptakan pembelajaran yang baik dan proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara optimal, karena pada dasarnya belajar yang hanya 
mengandalkan indera pendengaran dan mempunyai beberapa kelemahan. 
Padahal hasil belajar seharusnya disimpan sampai waktu yang lama 
(Hisyam Zaini, 2008: 14).  
Media pembelajaran berperan sebagai alat untuk memudahkan 
siswa dalam menerima suatu penyampaian pesan dari guru. Menurut Nana 
Sudjana dan Ahmad Rifai (Fathurrohman, dkk. 2001: 43) penggunaan 
media pengajaran akan mempermudah guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, karena media pembelajaran sendiri merupakan alat bantu 
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mengajar. Penggunaan media pembelajaran dapat menjelaskan hal-hal 
yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah dimaknai oleh siswa.  
Arif. S. Sadiman, dkk (2009: 17), mengemukakan bahwa media 
sangat penting bagi siswa dalam belajar, karena media dapat memperjelas 
pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, mengatasi 
sikap pasif siswa menjadi lebih bergairah dan mengondisikan munculnya 
persepsi dan pengalaman. dengan demikian media sangat diperlukan untuk 
membantu siswa agar dapat menyerap materi dari guru sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Selain itu siswa lebih 
tertarik untuk belajar karena menggunakan media. 
Penggunaan media pengajaran sangat penting bagi proses 
pembelajaran. Karena media pengajaran sangat membantu guru dalam 
memberikan pengajaran secara maksimal, efektif, serta efisien. Media 
pengajaran akan memberikan sesuatu yang lebih banyak dan lebih berguna 
dibandingkan hanya dengan belajar mengajar yang terfokus pada guru. 
Belajar mengajar yang terfokus pada guru membuat pihak guru saja yang 
aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan penggunaan media 
pengajaran akan membuat siswa ikut aktif secara fisik, mental dan 
emosional. Akhirnya, siswa akan lebih antusias dan bergairah untuk 
mengikuti pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan juga disesuaikan dengan 
karakteristik siswa, maka pendidik harus mengetahui karakteristik siswa 
untuk bisa disesuaikan dengan media yang akan digunakan dalam proses 
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belajar dan mengajar. Menurut Dwi Siswoyo (2007: 91) tugas pendidik 
adalah kewajiban mengenali masa peka pada siswa yang kemudian 
memberikan pelayanan yang tepat. Pemilihan media pembelajaran yang 
tepat juga disesuaikan dengan karakteristik siswa SD yaitu usia 7-12 
tahun. Menurut Piaget siswa pada usia 7-11 tahun berada pada tahap 
operasional konkret, dimana siswa pada tahap ini mengembangkan 
kemampuan berpikirnya melalui objek-objek dan aktivitas yang konkret. 
Usia 11-15 tahun berada pada tahap opersional formal yaitu siswa pada 
tahap ini sudah memiliki kemampuan berpikir dengan objek yang abstrak. 
Sedangkan menurut William Stern dan Clarn Stren (Abu Ahmadi, 
dkk. 2005:91), pada stadium sifat untuk umur 10 tahun ke atas, siswa 
mulai menganalisis hasil pengamatan atau tanggapan dengan mengonstatir 
ciri-ciri dan sifat-sifat dari benda sebagai objek pengamatannya. 
Tujuan PKn merupakan upaya menyiapkan para siswa supaya 
dapat menjadi warga yang baik. Untuk mencapai tujuan kurikulum PKn, 
guru hendaknya dapat memilih dan mengatur bagaimana para siswa dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang tepat. Di dalam pendidikan PKn 
juga memiliki tujuan yaitu; berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 
dalam menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisipasi secara bermutu 
dan bertanggung jawab, dan bertindak cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Fathurrohman dan Wuryandani 
(2011: 7) Karena itu untuk menciptakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) yang bermakna perlu penggunaan media 
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pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa agar siswa dapat termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Guru sebaiknya membuat proses 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan serta menggunakan 
media-media pembelajaran yang bervariasi agar dapat memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan pendidikan dapat tercapai. Dengan menggunakan media 
pembelajaran siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, dan penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa diharapkan siswa dapat lebih tertarik dalam 
mengikuti proses belajar. 
Dalam proses pembelajaran sebaiknya terjalin interaksi yang baik 
antara guru dan siswa. Sehubungan dengan uraian di atas, interaksi 
edukatif yang secara spesifik merupakan proses atau interaksi belajar 
mengajar itu, memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan dengan bentuk 
interaksi yang lain. Edi Suardi dalam bukunya  pedagogik  (1980: 15) 
merinci ciri-ciri interaksi belajar-mengajar sebagai berikut; (a). Interaksi 
belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak dalam 
suatu perkembangan tertentu; (b). Ada suatu prosedur (jalan interaksi) 
yang direncana, didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 
khusus, kemudian ditandai dengan adanya aktivitas siswa; (c). Sebagai 
konsekuensi, bahwa siswa merupakan sentral maka aktivitas siswa 
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar-mengajar; 
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(d). Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai pembimbing, 
Di dalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin. Ada batas waktu, 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem berkelas 
(kelompok siswa), batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa di 
tinggalkan. 
Sedangkan menurut Martinis Yamin dalam bukunya (2005: 173), 
interaksi antar siswa dan guru adalah proses komunikasi yang dilakukan 
secara timbal balik dalam menyampaikan pesan (messaga) kepada siswa. 
Interaksi yang dimaksud disini tidak terlepas dari unsur komunikasi, yakni 
melibatkan komponen komunikator, komunikan, pesan, dan media. 
Keempat unsur ini akan melahirkan umpan balik yang disebut dengan 
interaksi (manakala dilihat dari istilah komunikasi yang berasal dari 
Commucare yang berarti “berpartisipasi”, “memberitahukan”, “menjadi 
milik bersama”). 
Oemar Hamalik (1990: 194-195) menjelaskan tentang cara 
mengkomunikasikan materi dan menimbulkan motivasi siswa; 
a) Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada para siswa agar 
mendapat perhatian mereka. 
b) Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-benar 
memahami apa yang sedang diperbincangkan. 
c) Jelaskan pembelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan media 




d) Hindarkan dari pembicaraan dari hal-hal yang abstrak yang berada di 
luar jangkauan fikiran siswa, kecuali kita menggunakan alat bantu 
tertentu. 
e) Usahakan agar siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar terjadi 
komunikasi secara timbal balik. 
Berdasarkan  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 
interaksi dalam sebuah pembelajaran sangat penting untuk membangun 
sebuah pembelajaran yang baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 
Tukangan kelas IIIA pada tanggal 3 November 2015, kemudian 
melanjutkan observasi pada tanggal 5-8 Februari 2015 selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan permasalahan sebagai 
berikut. Pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. siswa 
dalam mengikuti belum sepenuhnya dapat berpartisifasi aktif dalam 
mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan, bertanya, serta dalam 
menanggapi beberapa pertanyaan yang disampaikan guru. yang terlihat 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran 
kurang bervariasi dalam arti guru hanya menggunakan buku pedoman 
siswa, sehingga siswa menjadi tidak memiliki motivasi tinggi untuk 
aktif belajar. Hal ini dibuktikan pada saat dilakukan observasi, proses 
pembelajaran yang berlangsung guru menggunakan buku pelajaran 
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pendidikan kewarganegaraan dan siswa mendengarkan apa yang 
dijelaskan oleh guru serta mengerjakan tugas. Akibatnya pembelajaran 
menjadi monoton yang membuat siswa merasa tidak bersemangat. 
Pembelajaran yang seperti ini kurang memberikan kesan untuk siswa 
dan pengalaman yang baru. Pembelajaran yang berpusat pada guru 
juga tidak memberikan sikap aktif pada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode yang dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran juga menggunakan metode pembelajaran 
yang kurang bervariasi, sehingga membuat pembelajaran kurang 
menarik bagi siswa, akibatnya siswa hanya dapat membayangkan apa 
yang disampaikan guru, siswa tidak dapat melihat wujud dari apa yang 
sudah disampaikan guru. Apabila pembelajaran yang seperti ini akan 
terus berlangsung, maka siswa akan mengalami kejenuhan dan hal ini 
juga akan berdampak pada hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran 
yang berlangsung, siswa di SD ini kurang menunjukkan sikap-sikap 
aktif. Permasalahan tersebut muncul karena penggunaan metode dan 
media dalam pembelajaran yang kurang bervariasi dan guru dalam 
menjelaskan materi terpacu pada buku pegangan.  
Berdasarkan permasalahan di kelas IIIA, maka peneliti 
menerapkan penggunaan media pembelajaran yang dapat membuat 
aktif. Terdapat berbagai media salah satunya yang dapat membuat 
siswa aktif. Salah satunya adalah media papan tempel dimana siswa 
akan lebih berpatisipasi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. 
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Media papan tempel memiliki cara kerjanya yaitu awalnya siswa 
membaca masing-masing nama ciri khas suku, kemudian siswa 
berpikir berusaha mencari pasangan dari informasi yang di peroleh lalu 
menempelkan pada setiap nama-nama ciri khas suku tersebut. 
Media papan tempel adalah satu media yang paling tepat untuk 
siswa, media papan tempel gambar yang diberikan kepada siswa sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas III yaitu siswa belum mampu berpikir 
secara abstrak, sehingga media yang paling tepat untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa adalah media papan tempel gambar. Kegunaan 
media papan tempel gambar yaitu untuk menempelkan berbagai 
pemberitahuan yang penting untuk di ketahui oleh siswa Mulyani 
Sumantri & Johar Permana (2001: 159) . salah satu gambar yang di 
bahas atau yang dipelajari oleh siswa adalah ciri khas suku bangsa, 
gambar yang di pelajari bermacam-macam nama ciri khas seperti 
senjata tradisional, alat transportasi, rumah adat, makanan khas, alat 
musik, upacara adat. Media gambar atau foto digunakan untuk 
mendapatkan gambaran yang nyata, menjelaskan ide, dan menunjuk 
objek (benda) yang sebenarnya. Semuanya memberikan arti dengan 
tepat, hidup, atau cepat seperti yang dapat dilakukan oleh gambar-
gambar. Media gambar juga sesuai dengan karakteristik siswa kelas III 
yang masih dalam tahap operasional konkret yaitu siswa masih belum 
dapat berpikir abstrak atau siswa lebih menyukai hal-hal yang konkret, 
bukan materi bacaan yang bersifat abstrak. Atas dasar hal tersebut 
12 
 
media papan tempel gambar diharapkan dapat membuat pembelajaran 
PKn pada materi kekhasan suku bangsa lebih bermakna karena siswa 
akan merasa lebih dekat dengan menyaksikan gambar-gambar dalam 
pembelajaran. Dengan media papan tempel gambar diharapkan siswa 
akan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PKn di kelas, 
dan nantinya akan meningkatkan sikap aktif pada siswa.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 
upaya peningkatan dalam pembelajaran PKn kelas III di SD N 
Tukangan agar kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa sehingga pembelajaran dapat memberikan hasil yang 
maksimal, maka peneliti mengambil judul “Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Media “Papan Tempel Gambar” 
Pembelajaran PKn Kelas IIIA Menggunakan Media Papan Tempel 
Gambar  di SD N Tukangan Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang muncul, sebagai berikut : 
1. Kegiatan pembelajaran monoton, guru selalu menggunakan metode 
penugasan 
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa banyak yang 
merasa jenuh 
3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PKn kurang bervariasi 
4. Pembelajaran yang digunakan kurang dapat mengaktifkan siswa 
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5. Guru belum menggunakan media sepenuhnya yang membuat siswa 
aktif dalam prose pembelajaran 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi pada peningkatan keaktifan belajar siswa dalam  
pembelajaran PKn di kelas IIIA SD Negeri Tukangan melalui media 
papan tempel gambar. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka dibuat rumusan masalah dalam 
penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah penggunaan media papan tempel gambar dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas III SD Negeri Tukangan 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa 
menggunakan media papan tempel gambar di kelas III SD Negeri 
Tukangan Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
PKn di kelas IIIA SD Negeri Tukangan. 
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2. Memperoleh gambaran langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
media papan tempel gambar yang mampu meningkatkan keaktifan 
belajar siswa kelas III SD pada mata pelajaran PKn. 
F. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya yang 
berhubungan langsung dengan keaktifan siswa di kelas. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran 
PKn sehingga terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa di kelas. 
Membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
PKn, serta menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
b. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan   media pembelajaran bagi siswa di kelas 










A. Kajian Teoritik Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Istilah belajar memiliki kaitan yang sangat erat dengan 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk memberikan pelayanan agar siswa 
belajar. Dalam belajar lebih menekankan tentang siswa dan proses yang 
menyertai perubahan tingkah lakunya. Sedangkan pembelajaran lebih 
menekankan pada guru dalam upayanya untuk membuat siswa dapat 
belajar. 
Menurut Syaiful Sagala (2010: 11) “belajar merupakan komponen 
ilmu yang berkenaan dengan tujuan bahan acuan interaksi, baik yang 
bersifat eksplisit maupun implicit (tersembunyi)”. Sedangkan Santrock 
dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) mendefinisikan “belajar adalah 
perubahan relative permanen karena adanya pengalaman”. Muh. Joko 
Susilo (2005: 22) berpandangan bahwa “ belajar merupakan tindakan 
dan perilaku siswa yang kompleks”. Penentu terjadi proses belajar 
adalah siswa itu sendiri. Siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar yang berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, 
tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan sebagai bahan belajar. 
Sementara menurut Sugihartono (2007: 74) “belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
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perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan  bahwa belajar adalah 
perubahan relative permanen karena adanya pengalaman belajar dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya. 
2. Ciri-Ciri Perilaku Belajar 
  Ciri-ciri belajar  Sugihartono, dkk (2013: 74) adalah sebagai 
berikut: 
a) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
Suatu perilaku di golongkan sebagai aktivitas  belajar apabila 
pelaku menyadari  terjadinya perubahan  tersebut sekurang-kurangnya 
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya misalnya menyadari 
pengetahuannya bertambah. 
b) Perubahan bersifat  kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 
c) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar apabila 
perubahan-perubahan  bersifat positif dan aktif. 
d) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan terjadi karena belajar bersifat menetap atau permanen. 
Misalnya percakapan seorang anak dalam bermain sepeda setelah 
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belajar tidak akan hilang saja melainkan akan terus dimiliki bahkan 
akan makin berkembang kalau terus digunakan atau dilatih. 
e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar masyarakat adanya tujuan 
yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan 
tingkah laku yang benar-benar di sadari 
f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh oleh seseorang setelah melalui proses 
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. 
Sedangkan menurut Suryabarata (Baharuddin dan Esa Nur 
wahyuni, 2010: 92) teori kognitif merumuskan  pembelajaran insight 
dengan ciri-ciri proses belajar sebagai berikut: 
1) Insight tergantung pada kemampuan dasar. 
2) Insight tergantung pada pengalaman masa lampau yang relevan. 
3) Insight tergantung pada pengaturan situasi yang dihadapi. 
4) Insight didahului dengan periode mencari dan mencoba-coba 
5) Insight solusi problem dengan menggunakan  Insight dapat diulangi 
dengan mudah, dan akan berlangsung secara langsung. 
6) Jika Insight telah terbentuk, maka problem pada situasi-situasi yang lain 
akan dapat dipecahkan. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku atau penampilan yang 
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disebabkan oleh karena individu mengadakan interaksi atau kegiatan 
dengan lingkungannya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Sugihartono, dkk  (2013: 76) menyatakan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu:  
a) Faktor Intern 
Faktor intern meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis 
Faktor jasmani meliputi : faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
Sedangkan faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kelelahan.  
b) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang mempengaruhi dalam belajar meliputi 
faktor keluarga, factor sekolah, dan masyarakat. Faktor keluarga 
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga. Sementara faktor 
sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi: metode mengajar, 
kurikulum, relasi  guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor masyarakat dapat 
berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 
kehidupan dalam masyarakat, dan media massa  
Sedangkan Muhibinsyah dalam Sugihartono, dkk (1997: 77) 
membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi  yaitu: 
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1) Faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa 
2) Faktor eksternal, yang merupakan kondisi lingkungan sekitar 
siswa 
3) Faktor pendekatan yang merupakan jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
Secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua, yaitu internal dan 
eksternal. Faktor internal berkaintan dengan keadaan individu yang 
meliputi keadaan jasmani. Sedangkan faktor eksternal berkaitan 
dengan lingkungan di luar individu siswa.  
B. Pendidikan Keawarganegaraan (PKn) 
1. Pendidikan Kewarganegaraan 
 Pendidikan kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang 
menekankan pada pembetukan warganegara agar dapat melaksanakan 
hak dan kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam permendiknas 
Nomor 22 tahun 2006 yaitu: Mata pelajaran PKn merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi Warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter 
yang diamanatkan oleh Undang-Undang 1945. 
 Menurut Zamroni (A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 2013: 15) 
pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan demokrasi yang 
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bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat berpikir kritis dan 
bertindak melalui dengan menanamkan kesadaran behwa demokrasi 
adalah bentuk kehidupan yang menjamin hak masyarakat.  
 Sedangkan menurut Soemantri (A. Ubaedillah & Abdul Rozak, 
2013: 15) Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) ditandai oleh 
kegiatan yang sudah diprogramkan oleh sekolah. Kegiatan ini meliputi 
kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan perilaku yang baik. 
Pendidikan kewarganegaraan  dilakukan dengan kegiatan yang 
menyangkut kegiatan pengalaman yang dikaitkan dengan kehidupan 
nyata seperti kehidupan dalam keluarga dan masyarakat. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
warganegara. Dalam pembelajaran di sekolah, pelajaran PKn dapat 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan 
pembelajaran PKn dengan kehidupan nyata dapat membentuk perilaku 
sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan. 
1. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 bahwa mata pelajaran PKn 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 




b) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta anti 
korupsi, 
c) berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lain,  
d) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. Selain dari itu 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka seyogyanya pembelajaran 
PKn tidak hanya didominasi dengan ceramah yang dilakukan guru 
namun melibatkan siswa untuk berpartisispasi secara langsung dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Arthur K. Eliis (Samsuri, 
2011: 4) bahwa kata kunci dalam pembelajaran PKn ialah partisipasi. 
Untuk itu guru dapat membuat rancangan kegiatan yang memunculkan 
partisipasi siswa dalam belajar sehingga dapat mencapai tujuan PKn 
yang telah ditentukan.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran PKn SD merupakan mata pelajaran yang mengajak siswa 
untuk ikut berpartisipasi serta ikut aktif dalam mengikuti pelajaran dan 
memiliki sikap hormat satu sama lain. Tujuan Pembelajaran PKn di 
sekolah dasar  dapat dibelajarkan pada siswa dengan baik dan tepat 
karena sebagai pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) tidak 
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hanya membekali siswa dengan pengetahuan, melainkan  berupaya 
untuk membina dan mengembangkan siswa menjadi SDM Indonesia 
yang berkrakter, berketrampilan dan intelektual sebagai warga Negara 
yang memiliki perhatian serta kepedulian terhadap tugas  dan tanggung 
jawab agar dapat merealisasikan tujuan masa depannya. Selain itu, 
kehidupan siswa di sekolah dan dalam bermasyarakat yang terus 
berkembang, menjadi landasan bagi pengembangan PKn sebagai 
bidang pendidikan sesuai dengan tuntutan perubahan serta kemajuan 
kehidupan siswa tersebut. Maka dari itu penggunaan media 
pembelajaran dan metode yang tepat serta bervariasi akan membantu 
keberlangsungan pembelajaran PKn dengan baik. 
2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn di Sekolah Dasar 
 Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 8 ruang lingkup kajian 
yaitu persatuan dan kesatuan bangsa, norma hukum dan peraturan, hak 
asasi manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi negara, kekuasaan 
politik, Pancasila dan globalisasi, berdasarkan 8 ruang lingkup tersebut 
maka disusun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran PKn  sesuai dengan permendiknas No 22 Tahun 2006. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang dilaksanakan pada 





Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran PKn kelas III, semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 




3.1 Mengenal pentingnya memiliki 
harga diri deskripsikan pengertian 
organisasi 
3.2 Memberi contoh bentuk harga diri, 
seperti menghargai diri sendiri, 
mengakui kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri dan lain-
lain 
3.3 Menampilkan perilaku yang 






4.1 Mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramah tamahan 
4.2 Menampilkan rasa bangga sebagai 
anak indonesia  
 
Berdasarkan tabel diatas, standar kompetensi dalam peneliti ini 
yaitu memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia sedangkan 
kompetensi dasarnya adalah mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti 
kebhinekaan,kekayaan alam, serta keramahtamahan dan rasa bangga 
sebagai anak Indonesia. 
C. Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar 
1. Pengertian Keaktifan Siswa 
 Slameto (2003: 2) mendefinisikan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan oleh seorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksinya dengan lingkungan. Sugiharto, dkk (2007: 74) juga 
mendefinisikan belajar sebagai suatu proses memperoleh pengetahuan 
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dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relative permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya.  Dimyati & Mudjiono  (2002: 156) 
juga menjelaskan beajar adalah proses melibatkan manusia secara orang 
per orang sebagai kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
 Dari berbagai pendapat tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap sebagai hasil dari pengalaman interaksinya 
dengan lingkungan. Proses interaksi dengan lingkungan tentunya 
ditandai dengan keterlibatan aktif dari individu yang belajar. 
 Uyoh Sadulloh (2010: 147) bahwa interaksi belajar mengajar 
disekolah tidak ada gunanya apabila siswa tidak aktif atau hanya pasif 
saja. Anak yang melakukan kegiatan fisik seperti menggambar, 
menulis, olahraga disebut aktif, tetapi anak yang sedang menyelesaikan 
suatu pertanyaan atau mencoba menjawab juga termasuk aktif. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa artinya giat, baik giat 
secara lahiriah maupun mental spikisnya. Keaktifan siswa baik fisik 
maupun mental sangat penting bagi proses belajarnya. Karena tanpa itu 
proses belajar mungkin tidak akan berhasil. 
 Salah satu prinsip dari belajar adalah adanya keaktifan. Dalam 
proses pembelajaran, siswa selalu menampakkan keaktifan yang 
beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang beruapa 
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membaca, mendengar, dan lain sebagainya. Kegiatan psikis misilnya 
menyimpulkan hasil percobaan atau membandingkan satu konsep 
dengan yang lain (Dimyati & Mudjono, 2002: 44-45). 
 Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menumbuhkan keaktifan belajar bagi siswa. Implikasi prinsip keaktifan 
bagi guru di dalam proses pembelajaran Menurut Aunurrahman (2010: 
121) adalah: 
1) Memberi kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk 
berkreativitas dalam proses belajarnya, 
2) Memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyelidikandan 
ekperimen, 
3) Memberi tugas individual dan kelompok melalui kontrol guru, 
4) Memberi pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang 
memberikan respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
5) Menggunakan multi metode dan  multi media di dalam pembelajaran. 
 Ciri-ciri proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa menurut 
Hamza B. Uno & Nurdin Mohamad (2011: 33): 
1. Siswa aktif mencari atau memberi informasi, bertanya, bahkan dalam 
membuat kesimpulan, 
2. Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa, 
3. Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasilnya sendiri, 
4. Adanya pemanfaatn sumber belajar secara optimal 
 
 Prinsip pembelajaran yang mengaktifkan siswa (Hamza B. Uno & 
Nurdin Mohamad, 2011: 33-34) yaitu: 
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a) Mendesain pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif baik fisik, 
mental, dan emosional dalam proses belajar dengan melibatkan 
benyak indera, 
b) Membebaskan siswa dari ketergantungan yang berlebihan kepada 
guru, cara belajar, DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal) 
mengaktifkan siswa dalam belajar selalu dibawah arahan guru, 
tanpa guru siswa tidak punya inisiatif sendiri. 
c) Menilai hasil belajar sesuai dengan berbagai macam kegiatan 
belajar melalui penilaian ujian lisan, ujian tertulis, tes buku terbuka, 
tes yang di kerjakan di rumah, dan lain-lain. 
 Hamza B. Uno & Nurdin Mohamad (2011: 34) menyebutkan ciri-
ciri siswa yang aktif, yaitu: 
1. Siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak ada ulangan, 
2. Siswa mahir/memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada, 
3. Siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar di laboratorium, bengkel, 
dan lain-lain, 
4. Siswa mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
  Proses pembelajaran saat ini lebih menekankan keaktifan siswa 
pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
  Oemar Hamalik (2010: 90-91) mengklasifikasikan kegiatan belajar 
siswa, yaitu: 
a) Kegiatan visual (membaca, melihat gambar, mengamati ekperimen, 
demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain), 
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b) Kegiatan lisan (oral) mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, berdiskusi), 
c) Kegiatan mendengar (mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
diskusi kelompok, mendengarkan siaran radio), 
d) Kegiatan menulis (menulis cerita, menulis laporan, mengisi angket), 
e) Kegiatan menggambar (menggambar, membuat grafik, diagram, peta, 
pola), 
f) Kegiatan metrik (melakukan percobaan, memilih alat, melakukan 
pameran,membuat model, menyelenggarakan permainan), 
g) Kegiatan mental (merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan, membuat 
keputusan), 
h) Kegiatan emosional (minat, membedakan, berani, tenang). 
 Dari definisi Oemar Hamalik di atas, kegiatan visual, lisan, 
mendengarkan, menulis, menggambar, dan metrik merupakan keaktifan 
belajar secara fisik. Dengan demikian, keaktifan belajar dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu keaktifan belajar secara fisik, 
mental, emosional. Pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 
belajar memiliki manfaat yang positif dalam proses pembelajaran. 
Oemar Hamalik (2010: 90) menyebutkan manfaat keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1. Siswa memiliki pengalaman langsung dialami sendiri, 
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2. Mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 
3. Memupuk kerjasama,rkan minat dan kemampuan, 
4. Siswa belajar dan bekerja berdas 
5. Memupuk disiplin belajar dn suasana belajar yang kondusif, 
6. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan kenkret, 
7. Pembagian dan kegiatan belajar menjadi hidup. 
  Penilaian proses belajar mengajar yang utama adalah melihat 
sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Nana Sudjana (2006: 61) menyebutkan keaktifan siswa dapat dilihat dalam 
hal: 
  Dalam melaksanakan keaktifan pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dapat dilakukan dengan menyelesaikan tugas 
dengan membaca langsung bahan yang aktual, mengamati, dapat juga 
melakukan sebuah eksperimen. Dengan melakukan kegiatan melalui 
sebuah diskusi dalam pembelajaran juga merupakan sarana untuk siswa 
dapat mengembangkan aktivitas siswa. Keaktifan siswa pada proses 
pembelajaran menurut Nana Sudjana (2005: 61) dapat dilihat sebagai 
berikut : 
a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
b) Terlibat dalam pemecahan masalah 
c) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
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d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
f) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
g) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenisnya, 
h) Menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya 
 Sedangkan menurut Mc Keachie (Martinis Yamin, 2007: 77) 
terdapat 6 aspek terjadinya keaktifan siswa, yaitu: 
1. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Tekanan pada aspek afektif dalam belajar 
3. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa 
4. Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar 
5. Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran 
6. Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar 
siswa dapat dilihat baik secara fisik, mental, maupun emosional. 
Keaktifan belajar siswa cecara mental saling berkaitan dengan keaktifan 
belajar siswa secara fisik dan mental dalam pembelajaran PKn. Alasan 
penentuan kedua aspek tersebut karena keaktifan siswa secara fisik dan 
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mental lebih mudah diamati dibandingkan dengan aspek emosional. 
Keaktifan belajar siswa secara fisik maupun mental yang diamati dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
D. Tinjauan Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Pada hakekatnya proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi, yaitu penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. 
Dalam proses pembelajaran kehadiran media pembelajaran mempunyai 
arti yang cukup penting karena dalam kegiatan belajar, ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara. Media dapat membantu guru yang kurang mampu 
menyampaikan kata-kata atau kalimat tertentu. Syaiful Bahri Djamarah 
(1997: 137) menyatakan bahwa media adalah alat bantu apapun yang 
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan dalam pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Menurut Daryanto (2011: 4) membatasi 
pengertian media dalam dunia pendidikan yaitu, media digunakan 
sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. 
 Miarso (Dina Indriyana, 2011: 14) menyatakan bahwa media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa untuk belajar. Media pendidikan juga merupakan alat, 
metode maupun teknik yang digunakan dalam proses pembelajaran 
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untuk dapat memberikan keefektifan komunikasi dan interaksi antara 
guru dan siswa. 
 Briggs (1970: 6), mengatakan media adalah segala wahana atau 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta  merangsang pembelajar 
untuk belajar.Maka dalam proses pembelajaran media pembelajaran 
merupakan alat bantu yang dapat memperlancar keberhasilan dalam 
mengajar. Penggunaan media pembelajaran harus dirancang, disiapkan, 
dipilih, dan disusun secara cermat sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai.  
 Dengan demikian, media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 
alat bantu atau sarana pembelajaran yang digunakan untuk 
mempermudah guru dalam menyampaikan pesan atau materi-materi 
dalam kegiatan pembelajaran kepada siswa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Pemilihan media juga harus diperhatikan 
secara cermat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 
2. Manfaat  Media Pengajaran 
 Kehadiran media pengajaran dalam sebuah proses belajar mengajar 
merupakan hak yang penting.menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai 
(2005: 2) alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pengajaran 
dalam proses belajar mengajar siswa adalah: 
a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
kominikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru 
mebgajar setiap jam pelajaran. Hal ini sangat mendukung untuk 
digunakan guru di sekolah dasar mengingat keberadaannya sebagai 
guru yang mengajar di kelas yng mengajar secara terus menerus. 
d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan mendemonstrasikan, dan lain-lain. Oleh 
karena itu media pengajar yang dibuat guru hendaknya membuka 
kesempatan kepada siswa untuk ikut serta aktif dalam 
memanfaatkannya. 
 Alasan kedua mengapa pengguanaan media pengajaran dapat 
mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan 
taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti taraf 
perkembangan dimulai dari kongkrit ke abstrak, dimulai dari 
sederhana ke kompleks. Penggunaan media pembelajaran dapat 
menjelaskan hal-hal yang abstrak menjadi lebih kongkrit sehingga 
mudah dimaknai oleh siswa. Apalagi mengingat perkembangan 
siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional kongkrit. 
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 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2005: 6) menjelaskan peranan 
media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat ditempatkan 
sebagai: 
1) Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru 
menyampaikan pelajaran. 
2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk 
dikeaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh siswa. 
3) Sebagai sumber belajar bagi siswa, artinya bahwa media 
tersebut berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari siswa baik 
secara invidual maupun kelompok. Dengan demikian proses 
belajar  mengajar akan lebih mengaktifkan siswa. 
 Media pengajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar 
mengajar memiliki beberapa fungsi. Nana Sudjana (1991: 45) seperti 
dikutif Syalful Bahri Djamari dan Aswan Zein (2002: 152) 
menuliskan beberapa fungsi media pengajaran sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar bukan 
merupakan fungsi tambahan, tetapi alat bantu agar pembelajaran 
menjadi lebih efektif. 
2. Penggunaan media pengajaran merupakanbagian yang integral 
dari keseluruhan situasi mengajar. Hal ini berartibahwa media 




3. Penggunaan media pengajaran integral dengan tujuan materi 
pelajaran. Oleh karena itu dalam penggunaannya harus 
disesuaikan dengan tujuan dan materi pelajaran yang 
disampaikan. 
4. Penggunaan media pengajaran bukanlah semata-mata sebagai 
bahan hiburan, dalam arti bukan hanya sekedar melengkapi proses 
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
5. Penggunaan media pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru. 
6. Penggunaan media pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
kualitas penagajaran. 
 Sehingga Daryanto (2011: 9) menyebutkan beberapa fungsi 
dari media dalam proses pembelajaran yaitu : 
a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau. Misalnya dengan menggunakan perantara gambar, 
potret, slide, film, video, atau media lainnya, sehingga siswa 
dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang benda atau 
peristiwa sejarah. 
b. Mengamati benda atau peristiwa yang tidak dapat dikunjungi 
karena jarak yang jauh, berbahaya, maupun terlarang. Misalnya, 
video tentang kehidupan harimau dihutan, keadaan dan kesibukan 
dipusat reactor nuklir, dan sebagainya.  
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c. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang 
sukar untuk dilakukan pengamatan secara langsung karena 
ukurannya yang tidak memungkinkan. Misalnya, dengan slide 
dan film siswa memperoleh gambaran tentang bakteri, amoeba, 
dan sebagainya. 
d. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara 
langsung. Misalnya suara denyut jatung dan sebagainya. 
e. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya 
untuk didekati. Dengan menggunakan bantuan gambar, potret, 
slide film atau video, siswa dapat mengamati pelangi, gunung 
meletus, pertempuran dan sebagainya.\ 
 Hidayati (2002: 108) juga menyebutkan beberapa fungsi 
dalam media pembelajaran : 
a. Mengkonkretkan bentuk-bentuk yang bersifat abstrak\ 
b. Memperbesar perhatian siswa karena proses pembelajaran 
menjadi tidak monoton 
c. Memfungsikan seluruh indera siswa 
d. Mendekatkan dunia teori/konsep dengan realita yang sukar 
diperoleh dengan cara-cara lain slain menggunakan media. 
e. Meningkatkan kemungkinan terjadinya interaksi langsung antara 
siswa dengan lingkungannya 
f.  Memberikan uniformitas/kesamaan dalam pengamatan 
g. Menyajikan informasi belajar secara konsisten 
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3. Tujuan Media Pembelajaran 
 Dari beberapa pengertian tentang media pengajaran yang telah 
dipelajari, tersirat tujuan dari penggunaan suatu media yaitu untuk 
membantu guru menyampaikan pesan-pesan secara mudah kepada 
peserta didik sehingga peserta didik dapat menguasai pesan-pesan 
tersebut secara cepat, dan akurat. 
 Secara khusus media pengajaran digunakan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a) Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih 
memahami konsep, prinsip, sikap, dan keterampilan tertentu 
dengan menggunkan media yang paling tepat menurut karakteristik 
bahan; 
b) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi 
sehingga lebih merangsang minat peserta didik untuk belajar; 
c) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi 
karena peserta didik tertarik untuk menggunakan mengoperasikan 
media tertentu; 
d) Menciptkan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta 
didik.  
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 Ada beberapa jenis media pembelajaran menurut Nana Sudjana 
(2009: 3), diantaranya adalah media grafis merupakan media dua 
dimensi yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar, yang 
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meliputi gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, 
komik, dan lain lain. Terdapat juga media tiga dimensi yaitu dalam 
bentuk model padat yang berwujud benda asli, baik hidup maupun mati 
dan dapat pula berwujud sebagai benda tiruan yang menyerupai benda 
aslinya. Media proyeksi juga merupakan media pembelajaran yang 
berupa slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Yang 
terakhir media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu 
lingkungan.  
 Hidayati (2002: 112) menyatakan bahwa berdasarkan 
penggunaannya, media pengajaran terdiri dari : 
a. Media yang tidak diproyeksikan 
 Media yang tidak diproyeksikan dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu ; gambar diam, bahan-bahan grafis, serta model dan 
realita Mukminan (Hidayati 2002: 113).  
1) Gambar diam (still-picture) Gambar diam adalam gambar fotografi 
atau menyerupai foto-grafik yang menggambarkan lokasi atau 
tempat, benda-benda serta obyek-obyek tertentu. Gambar diam yang 
dapat digunakan dalam pengajaran PKn adalah keanekaragaman 
suku bangsa serta ciri khas bangsa itu sendiri, gambar obyek-obyek 
tertentu misalnya: suku, senjata tradisional, tarian tradisional, cirri 




2) Bahan-bahan Grafis (graphic-materials) Bahan-bahan grafis adalah 
bahan yang bukan fotografik dan bersifat dua dimensi yang 
dirancang untuk mengkomunikasikan suatu pesan kepada siswa. 
Media grafis umumnya memuat lambing-lambang verbal dam 
tanda-tanda visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, 
gambar-gambar, tulisan tulisan, atau symbol visual yang lain 
dengan maksud untuk mengikhtisarikan, menggambarkan, dan 
merangkum suatu ide, data atau kejadian. Bahan-bahan gafis ini 
terdiri dari : grafik, diagram, chart, sketsa, poster, kartun, dan 
komik. 
3) Model dan Realita Model adalah media yang menyerupai benda 
yang sebenarnya. Model juga dapat dikatakan sebagai barang tiruan 
dari benda atau obyek yang sebenarnya yang kemudian 
disederhanakan siswa. Misalnya model gunung berapi yang terbuat 
dari (tanah liat, kertas, atau semen), tiruan mengenai rumah, model 
candi, pabrik, model tiruan bumi (globe) dan sebagainya. Realita 
adalah model dan benda yang sesungguhnya, contohnya: uang 
logam, tumbuh-tumbuhan, alat-alat, binatang, dan sebagainya. 
Media seperti ini banyak digunakan di sekolah pada proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran digunakan sesuai 
dengan fungsinya dan peranannya dalam membantu mempertinggi 
proses pengajaran. Dalam penelitian yang akan dilakukan pada mata 
pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi bangga 
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sebagai bangsa Indonesia sebagaimana yang dibahas dalam 
keanekaragaman suku bangsa yang ada di Indonesia serta ciri khas 
bangsa itu sendiri maka peneliti memutuskan untuk menggunakan 
media pembelajaran yang berupa media panpel gambar. 
  Dapat disimpulkan media adalah alat peraga yang dapat 
menyalurkan pesan kepada peserta didik sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  
E. Media Bentuk Papan 
 Menurut Ahmad Rohani (1997: 21) merupakan media yang 
menggunakan benda berupa papan sebagai sarana komunikasi yang 
dapat dibedakan menjadi: 
1) Media papan tulis (black/white board), yang digunakan untuk 
melukiskan fakta-fakta, idea tau proses sesuatu peristiwa yang 
sering kali dibantu dengan lukisan, sketsa, peta, diagram atau 
lambing visual yang lain. 
2) Media papan tempel/pengumuman (informasi board), yaitu media 
papan yang tujuan utamanya untuk menempelkan pengumuman-
pengumuman dan dapat berkembang sebagai saranapengembangan 
tempat penunjang (display)  hasil aktivitas siswa. 
3) Media papan flannel (flannel board, leaf board, visual board), ialah 
bentuk media  papan yang permukaannya dilapisikain flannel atau 
kain yang berbulu agar dapat menempelkan benda-benda, gambar-
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gambar yang permukaannya dibuat kasar (dapat dilapisi dengan 
kertas ampelas). Fungsi media ini menyerupai papan tempel. 
4) Media papan/pameran/visual (display board), yaitu bentuk media 
papan yang digunakan untuk memamerkan suatu hasil karya peserta 
didik ataupun sesuatu bentuk yang harus diinformasikan kepada 
peserta didik secara nyata dalam bentuk tiga dimensi. Sedangkan 
pada papan tempel dan papan flannel berdimensi satu atau dua. 
5) Media papan magnet yaitu: 
Bentuk media papan yang dilapisi logam, agar pada papan tersebut 
dapat ditempelkan benda-benda yang ditempel magnet pada salah 
satu sisinya. 
6) Media papan demonstrasi (demonstrasi board) yaitu: 
Bentuk media papan dengan ditempelkan alat-alat sedemikian rupa, 
sehingga orang dapat mendemonstrasikan sesuatu proses atau cara 
kerja. 
7) Media papan paku (spika board) yaitu: 
Bentuk media papan yang dipakai dalam susunan yang menyerupai 
papan sentimeter (kotak-kotak) dengan jarak yang disesuaikan 
keperluan. Media ini digunkan pada mata pelajaran matematika. 
  Sedangkan Menurut Mulyani Sumantri & Johar Permana 
(2001: 159) media papan adalah media pelajaran dengan papan 
sebagai bahan baku utamanya yang dapat dirancang  secara 
memanjang maupun secara melebar. Alat-alat lain yang digunakan 
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dalam media papan ini adalah dapat berupa kain flannel, kapur 
tulis, gunting kertas untuk ditempel, brosur dan sebagainya. 
 Yang dimaksud ke dalam kelompok ini, antara lain: 
1) Papan tulis, yaitu papan yang dikenal selama ini, umumnya 
berwarna hitam (black board), hijau tua atau berwarna putih (white 
board), dan bisa digunakan di dalam kelas untuk  membuat catatan 
ringkas atau menggambar sesuatu. 
2) Papan flannel, yaitu  papan yang dilapisi kain flannel untuk  
melekatkan sesuatu diatasnya, misalnya suatu bentuk empat 
persegi panjang ditempelkan pada papan tersebut. Bentuk ini bisa 
menempelkan di papan tersebut karena biasanya dilapisi sepotong 
kertas ampelas. 
3) Papan tempel, yaitu papan untuk menempelkan berbagai  
pemberitahuan yang penting untuk diketahui siswa. 
4) Papan pameran, yaitu papan yang berguna untuk pameran dengan 
menempelkan berbagai bentuk, seperti bagan gambar, dan lain-lain. 
  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media papan 
merupakan salah satu bentuk media yang berupa papan yang 
digunakan untuk melukiskan fakta-fakta, idea atau proses sesuatu 
peristiwa yang sering kali dibantu dengan lukisan, sketsa dan lain 
sebagainya. 
  Media papan tempel gambar pada mata pelajaran PKn 
merupakan mata pelajaran yang mempelajari pengenalan akan 
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kekhasan suku bangsa yang ada di Indonesia, salah satunya yang di 
pelajari mengenai tentang ciri khas suku bangsa. Adapun nama 
suku yang di pelajari siswa sebagai berikut: Suku Papua, 
Kalimantan, Sumatera Utara, Sumatera Barat, DKI Jakarta, Aceh. 
   Masing-masing kelompok akan mendapatka media papan 
tempel, namun sebelumnya guru menjelaskan cara penggunaan 
media dan menjelaskan materi pelajaran, selanjutnya siswa bekerja 
di dalam kelompoknya untuk menempelkan gambar-gambar pada 
media papan tempel yang masih kosong. Kegiatan untuk 
selanjutnya siswa akan menampilkan dan mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. Kriteria keberhasilan apabila tindakan sudah 
memenuhi kategori pencapaian keberhasilan siswa (kategori 
tinggi). 
F. Tinjauan Tentang Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar  
 Melvin (1996: 3) menyatakan bahwa dengan menambahkan media 
visual pada pelajaran akan meningkatkan ingatan siswa. Hal ini 
dikarenakan siswa akan lebih tertarik dan mempunyai motivasi untuk 
mau aktif dalam mengikuti pelajaran dikelas. Media visual juga tiga 
kali lebih efektif dari pada menggunakan kata-kata saja. Dalam proses 
pembelajaran, media visual yang dapat digunakan guru dalam kegiatan 
belajar adalah dengan menggunakan media visual jenis gambar.  
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 Ahmad Rohani (1997: 76) menyatakan bahwa gambar sangat 
penting digunakan dalam usaha menjelaskan pengertian kepada siswa. 
Sehingga dengan menggunakan gambar, siswa akan lebih 
memperhatikan benda-benda yang berkaitan dengan pelajaran. Gambar 
termasuk media pembelajaran yang mudah dan murah serta memiliki 
makna yang besar untuk meningkatkan nilai pengajaran karena gambar 
akan memberikan pengalaman dan pengertian yang lebih luas, lebih 
jelas dan tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. Gambar juga 
memiliki manfaat dalam proses pembelajaran yaitu menyampaikan dan 
memberikan penjelasan kepada siswa mengenai informai, pesan, ide, 
dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa 
verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan yang lebih bermakna. Terdapat 
pula jenis-jenis gambar dalam proses pembelajaran, yaitu : 
1) Poster 
 Poster adalah media pembelajaran yang berbentuk ilustrasi gambar 
yang disederhanaan, dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menarik 
perhatian, dan isi atau kandungannya berupa bujukan, memotivasi, atau 
mengingatkan suatu gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu yang 
disampaikan dengan kata-kata singkat namun padat dan jelas. 
2) Kartun 
 Kartun merupakan sebuah media yang digunakan untuk 
mengemukakan gagasan. Kartun dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran karena dapat dipakai untuk memotivasi siswa dan 
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memberikan ilustrasi secara komunikatif. Kartun biasanya terdapat 
dalam bentuk lukisan atau karikatur. 
3) Komik 
 Komik merupakan media yang gambar yang terdapat karakter yang 
memerankan suatu cerita dalam urutan (rangkaian seri). 
4) Gambar fotografi 
 Gambar fotografi merupakan media pembelajaran yang berisi foto 
nyata suatu objek atau situasi atau peristiwa, maka dalam proses 
pembelajaran media gambar merupakan media pembelajaran yang 
sangat realistik (konkret) 
5) Bagan 
 Bagan merupakan kombinasi media grafis dan foto yang dirancang 
untuk memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara 
yang logis dan teratur.Fungsi utama bagan sebagai media gambar 
adalah untuk memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, 
perkembangan, proses, klasifikasi, dan organisasi. 
6) Diagram 
 Diagram adalah gambar yang digunakan untuk media pembelajaran 
dalam bentuk gambaran sederhana yang dibuat dengan tujuan 
memperlihatkan bagian-bagian, atau hubungan timbal balik, biasanya 
dengan menggunakan garus-garis dan keterangan bagian atau hubungan 
yang ingin ditunjukkan. 
45 
 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media gambar sangat 
penting digunakan dalam usaha menjelaskan pengertian kepada siswa, 
juga memiliki manfaat dalam proses pembelajaran yaitu menyampaikan 
dan memberikan penjelasan kepada siswa mengenai informai, pesan, 
ide, dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa 
verbal, 
2. Keuntungan Menggunakan Gambar Fotografi 
 Daryanto (2011: 100-101) menyebutkan beberapa keuntungan dari 
media gambar/foto dalam proses pembelajaran : 
a) Mudah dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran karena praktis 
tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa 
b) Harganya lebih murah dari pada jenis-jenis media pembelajaran 
yang lain. Untuk mendapatkannya juga mudah sekali tanpa 
mengeluarkan banyak biaya. 
c) Gambar/foto dapat digunakan dalam berbagai hal, untuk berbagai 
jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu. Mulai dari TK 
sampai dengan Perguruan Tinggi, dari ilmu-ilmu social sampai 
ilmu-ilmu eksata. 
d) Gambar/foto dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang 
abstrak menjadi lebih realistik.  
 Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2009: 29) beberapa 
kelebihan dari media gambar foto adalah : 
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a) Sifatnya konkret; Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media visual semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu 
bisa siswa-siswa dibawa ke objek/paeriwisata tersebut. Gambar 
atau foto dapat mengatasi hal tersebut. Air terjun Nigara atau 
Danau Toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin, atau 
bahkan semenit yang lalu kadang-kadang tak dapat kita lihat seperti 
apa adanya. Gambar atau foto amat bermanfaat dalam hal ini.  
c) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata 
telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar atau 
foto. 
d) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 
membetulkan kesalahpahaman. 
e) Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peratan khusus. 
  Dari beberapa pendapat mengenai kelebihan media gambar 




1 Mudah dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran karena praktis 
tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa. 
2 Sifatnya konkret 
3 Gambar dapat mengatasi ruang dan waktu 
4 Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita  
5 Foto harganya murah dan gampang didapat. 
3. Kriteria Dalam Memilih Media Gambar 
 Menurut Daryanto (2011: 103) dalam memilih gambar/foto 
terdapat lima criteria dalam memilih media gambar agar tujuan tujuan 
pengajaran dapat tercapai. 
 Pertama, gambar fotografi harus cukup memadai. Artinya, untuk 
tujuan pengajaran, gambar harus menampilkan gagasan, bagian 
informasi atau satu konsep jelas yang mendukung tujuan serta 
kebutuhan pengajaran. Gambar yang digunakan dalam pembelajaran 
hendaknya juga realistik dan hidup, pewarnaan yang bagus, dan harus 
cukup besar sehingga siswa dapat mengamati secara rinci. Selain itu 
dalam pemilihan gambar juga harus disesuaikan dengan usia siswa. 
Jadi, banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dalam membaca 
gambar. Misalnya, kecerdasan, lingkungan, pengalaman sebelumnya, 
dan daya imajinasi. 
 Kedua, gambar-gambar itu harus memenuhi persyaratan artistic 
yang bermutu. Gambar yang memenuhi persyaratan mutu seni 
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hendaknya juga memenuhi faktor-faktor sebagai berikut : memiliki 
komposisi yang baik, dan pewarnaan yang efektif.  
 Ketiga, gambar fotografi untuk tujuan pembelajaran harus cukup 
besar dan jelas. Gambar yang tajam dan kontras memiliki kelebihan 
karena ketepatan dan rinciannya menggambarkan kenyataan secara 
baik. 
 Keempat, validitas gambar yaitu menunjukkan bahwa gambar itu 
benar atau tidak. Gambar-gambar yang pantas untuk pembelajaran 
adalah gambar yang menampilkan pesan yang benar menurut ilmu. 
 Kelima, memikat perhatian pada siswa, untuk memikat perhatian 
pada siswa cenderung pada hal-hal yang diminatinya, yaitu dengan 
menggunakan benda-benda yang akrab dengan kehidupan mereka. 
Gambar-gambar yang nyata itu yang mempunyai pusat minat yang baik. 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
 Penelitian ini dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan 
keaktifan belajar siswa menggunakan media papan tempel gambar pada 
mata pelajaran PKn. Adapun tolak ukur keberhasilan apabila skor 
keaktifan belajar siswa telah mencapai minimal 80. 
H. Media Papan Tempel Gambar 
 Media papan tempel yaitu media yang tujuan utamanya untuk 
menempelkan pengumuman-pengumuman dan dapat berkembang 
sebagai sarana pengembangan tempat penunjang (display) hal aktivitas 
siswa menurut Ahmad Rohani (1997: 21). Sedangkan menurut Mulyani 
49 
 
Sumantri & Johar Permana (2001: 159) papan tempel yaitu papan untuk 
menempelkan berbagai pemberitahuan yang penting untuk di ketahui 
oleh siswa. 
 Media bentuk papan tempel adalah media yang terbuat dari kertas 
karton yang di bingkai dengan kertas warna, media papan tempel 
mempunyai delapan kertas yang berbagai macam warna, disertai 
perekat kertas yang terletas diatas, dan di bawah ada penyanggal untuk 
menempelkan gambar agar, gambar yang di tempelkan oleh siswa di 
media papan tempel tidak jatuh. Tujuan utamanya untuk menempelkan 
gambar di media papan tempel tersebut. 
 Gambar atau foto adalah media yang paling banyak digunakan. 
Dalam pembelajaran PKn gambar banyak digunakan untuk memberi 
gambaran kongkrit kepada peserta didik tentang konsep materi yang 
diajarkan guru. Media gambar yang sering digunakan misalnya gambar 
contoh tata tertib lalu lintas, gambar bermacam-macam pakaian adat, 
bermacam-macam tarian adat, dan lain-lain. 
 Dalam membuat gambar untuk kepentingan media pembelajaran 
ada beberapa hal yang harus diperlihatkan guru: 
1. Bersifat kongkrit, nyata yaitu menjelaskan materi yang hendak 
diajarkan oleh guru. 
2. Gambar merupakan miniature dan objek yang nyata, yaitu bahwa 
gambar dapat mewakili objek nyata yang tidak dikunjungi siswa. 
Misalnya gambar tentang kekhasan budaya daerah tertentu. 
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3. Gambar yang ditampilkan guru hendaknya jelas dan menunjukkan 
konsep materi yang diajarkan. (Fathurrohman & Wuryandani, 2011: 50-
51). 
 Media gambar merupakan media yang paling umum digunakan 
orang, karena media ini mudah dimengerti dan dapat dinikmati, mudah 
didapatkan dan dijumpai di mana-mana, serta banyak memberikan 
penjelasan bila di bandingkan dengan verbal (menurut Hujair AH 
Sanaky, 2013: 81). 
 Gambar bercerita tentang kekhasan suku bangsa guna untuk 
mengetahui suatu keadaan yang abstrak hingga ke kongkret. Sehingga 
dengan adanya gambar siswa akan lebih mengetahui keadaan objek atau 
peristiwa, siswa akan lebih mudah mengingat bentuk suatu objek atau 
peristiwa, seperti rumah adat, senjata tradisional, pakaian adat, makanan 
khas, upacara adat, tari tradisional, transportasi, alat musik daerah. 
I. Kerangka Berpikir 
  Siswa merupakan subjek belajar, karena siswa menjadi fokus dari 
setiap usaha pendidikan. Maka di dalam pembelajaran siswa harus 
diberi kesempatan yang luas untuk aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran dan tidak hanya semata-mata merupakan pemberian 
informasi searah dan mendengarkan tanpa ada kegiatan untuk 
mengembangkan secara kreatif ide maupun sikap dan keterampilan 
secara mandiri. Ini berarti bahwa cara-cara pemberian informasi dan 
suasana dimana interaksi itu berlangsung lebih penting dari pada 
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informasi itu sendiri. Disinilah keterampilan proses menjadi sarana 
untuk meningkatkan belajar siswa aktif, kreatif dan mendiri. 
  Oleh karena itu, dalam penelitian ini di tekankan pada  menerapkan 
penggunaan media papan tempel gambar, melalui media papan tempel 
siswa akan lebih bebas untuk aktif, sehingga dengan upaya pemberian 
media sebagai pelengkap pada pembelajaran dapat memperoleh hasil 
yang maksimal. Hal ini terjadi bukan saja memberikan pengetahuan 
baru kepada siswa, seperti pada umumnya terjadi pada proses 
pembelajaran di sekolah dasar melainkan juga memberi kesempatan 
bagi siswa  untuk memantapkan pengetahuan baru yang di peroleh itu. 
Pembelajaran menggunakan media papan tempel gambar diyakini akan 
meningkatkan keaktifan belajar siswa SD Negeri Tukangan sehingga 
apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran dapat berhasil. 
J. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:    
 Penggunaan media papan tempel gambar dapat meningkatkan 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan atau action 
research. Menurut Kemmis (Wina Sanjaya, 2011: 24), penelitian 
tindakan merupakan suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan oleh peneliti dalam situasi social untuk meningkatkan 
penalaran praktik social mereka, serta pemahaman mereka terhadap 
praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat dilakukan praktik -
praktik tersebut.  
Adapun menurut Burns (Wina Sanjaya, 2011: 25) penelitian 
tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk 
memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan kualitas 
tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama 
para peneliti dan praktisi.  
Menurut Wina Sanjaya (2011: 26) Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.  
Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan hasil 
belajar. Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas 
53 
 
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktek pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
secara kolaboratif. Dalam penelitian kolaboratif,  
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 17) yang melakukan tindakan 
adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan 
terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru 
yang sedang melakukan tindakan. Dalam penelitian ini peneliti tidak 
melakukan penelitian sendiri, namun peneliti berkolaborasi dan 
bekerjasama dengan guru kelas IIIA SD N Tukangan dalam upaya 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pelajaran PKn siswa kelas 
IIIA SD N Tukangan. Peneliti bekerjasama tentang bagaimana 
pembuatan RPP dan bagaimana penggunaan media panpel gambar 
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model spiral 
dari Kemmis dan Taggart yang telah dikembangkan terdiri dari 
beberapa siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat komponen 
tindakan yaitu perencanan (planning), tindakan (action), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting) dalam suatu spiral yang terkait. 
Jumlah siklus bergantung pada situasi dan kondisi di lapangan serta 







B. Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart 
dengan tahapan perencanaan, tindakan dan pengamatan serta refleksi 
untuk setiap siklus. Rencana menggunakan seorang kolaburator, dan 
membahas satu materi pokok yaitu kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia yang terkait kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, dan keramahtamahan. Proses tersebut dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2. PTK Model Kemmis Mc Taggart 
Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya Kusuma, 2010: 20) 
memandang komponen acting (tindakan) dengan observing 
(pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Maksudnya, kedua 
kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ketika 
tindakan dilaksanakan begitu pula observasi juga harus 
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dilaksanakan. Hasil pengamatan kemudian akan dijadikan dasar 
sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi. Berdasarkan refleksi 
tersebut kemudian disusun siklus berikutnya (jika perlu) mulai dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi, begitu seterusnya 
hingga tujuan peneliti tercapai.  
Pada akhir siklus I diakhiri dengan refleksi dan replanning 
untuk melanjutkan pada siklus berikutnya. Kegiatan di setiap 
siklusnya meliputi : 
1) Perencanaan (Planning) 
Dalam perencanaan penelitian ini, sebelumnya peneliti sudah 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah pada mata pelajaran PKn 
kelas IIIA di SD N Tukangan. Masalah yang muncul adalah kurangnya 
keaktifan siswa pada kelas IIIA di SD N Tukangan. Sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan perencanaan yaitu: 
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
2. Menyiapkan sumber belajar atau buku yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran PKn 
3. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian 
4. Menyiapkan lembar observasi 





2) Tindakan (action) 
Selama kegiatan pemberian tindakan kelas berlangsung, guru 
mengajar siswa dengan menggunakan RPP yang telah dibuat oleh 
peneliti. Data hasil pelaksanan tindakan akan diperoleh dari 
pengamatan peneliti kepada siswa, dan tes hasil belajar setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti juga mengamati partisipasi siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas. Dalam melaksakan 
tindakan ini, pelaksanaannya dilakukakan sebagaimana perencanaan 
yang telah terancang dalam perencanaan 
(planning), yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media panpel gambar dengan kegiatan inti sebagai 
berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Menyampaikan materi 
c. Guru memperlihatkan gambar-gambar berkaitan dengan materi 
d. Guru memberi kesempatan siswa dalam kelompok secara 
bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan 
yang tepat. 
e. Berdasarkan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 
konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 




3) Pengamatan (Observing) 
Pelaksanaan observasi dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan dan pengamatan dilaksanakan oleh peneliti. Tahap 
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Dalam tahap 
ini, dilakukan pengamatan terhadap semua proses tindakan, hasil 
tindakan, situasi tempat tindakan dan kendala-kendala tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. 
4) Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan dengan melihat tentang perubahan yang terjadi 
pada siswa, kelas dan guru yaitu dengan mencermati, mengkaji, dan 
menganalisis secara mendalam dan menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan dan berdasarkan data yang telah terkumpul pada tahap 
observasi. Dalam tahap ini peneliti mengkaji ulang kegiatan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar. Guru 
bersama peneliti mendiskusikan hasil sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan kemudian merumuskan hasil tersebut, baik hasil yang berupa 
keberhasilan maupun kekurangannya untuk ditindak lanjuti dengan 
langkah-langkah penyempurnaan dan pengembangan langkah-langkah 
selanjutnya. Hasil dari refleksi siklus I akan dijadikan dasar 
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pelaksanaan siklus selanjutnya apabila hasil pada tindakan siklus 
pertama belum tercapai. 
C. Setting Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IIIA SD N Tukangan 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 28 yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Tukangan tahun ajaran 
2015/2016. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari 2016. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Penentuan pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data 
mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Observasi digunakan untuk mengambil data tentang 
keaktifan belajar siswa di SD Negeri Tukangan. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2007: 78) pelaksanaan observasi berjalan bersamaan 
pada saat tindakan berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Sumarno ( Sujati, 
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2000: 38) menyatakan pengamatan merupakan suatu metode yang 
sangat cocok untuk merekam data tentang perilaku, aktivitas dan 
proses lainnya. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dilakukan untuk melaporkan hasil dari 
observasi, refleksi, dan reaksi terhadap permasalahan yang muncul 
dikelas. Pencatatan lapangan dilakukan pada saat proses kegiatan 
sedang berlangsung, sehingga catatan akan menghasilkan informasi 
yang benar-benar aktual dan bermakna. 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 134) instrumen penelitian 
yaitu alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
dalam melaksanakan penelitian lebih mudah dan memperoleh hasil 
yang baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, catatan lapangan. Instrumen observasi digunakan 
untuk memperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan siswa dan guru 
saat proses pembelajaran berlangsung. Alat yang digunakan sebagai alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
4. Pedoman observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 200) ditinjau dari jenis 
observasi maka observasi terdiri dari : 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrument pengamatan 
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b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. Jenis 
observasi yang digunakan yaitu observasi sistematis.  
Hal ini karena pengamat menggunakan pedoman sebagai 
instrument pengamatannya. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan pedoman observasi keaktifan siswa dan pedoman 
observasi guru. Pedoman observasi ini merupakan pedoman yang 
berisi pedoman dalam melaksanakan pengamatan keaktifan siswa 
dan guru pada saat pembelajaran berlangsung.  
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian meliputi :  
a. Pedoman observasi siswa  
Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan 
siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. 
b. Pedoman observasi guru 
Pedoman observasi guru ini digunakan untuk mengamati 
proses kegiatan pembelajaran di kelas dengan menggunakan 









Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran PKn 
 
 












1. Perhatian a. Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
1 1 
b. Tidak melakukan kegiatan lain saat 
guru mengajar 
2 1 
c. Membawa buku pelajaran PKn 3 1 
2. Memecahkan 
masalah 
a. Bertanya kepada guru ketika 
menemui kesulitan  
4,5 2 
b. Bertanya kepada siswa yang lebih 
paham ketika menemui materi 
yang belum paham 
6,7 2 







a. Bekerjasama dalam kelompok 




b. Memberikan usul dalam diskusi 
kelompok  
13,14 2 
c. Menghargai pendapat teman 
kelompoknya  
15,16 2 










b. Berani bertanya kepada guru  23,24 2 










a. Siswa disiplin saat mengikuti 
proses pemnbelajaran 
27,28 2 
b. Siswa percaya diri dalam merespon 
pertanyaan dari guru 
29,30 2 






b. Lembar observasi proses pembelajaran 
 Lembar observasi pelaksanaan ini digunakan untuk mengamati 
proses kegiatan pembelajaran dikelas dengan menggunakan media  
panpel gambar. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan  Pembelajaran PKn 
















Pembukaan  1,2 2 










materi dan tanya 
jawab 
11, 12, 13, 14, 





























Penutup  Evaluasi   3 
Kesimpulan   2 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengolah data sehingga dapat diambil kesimpulan yang digunakan oleh 
untuk menguraikan dan mengolah data pada objek penelitian.  
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Menurut Noeng Muhadjir ( Sujati, 2000: 50) analisis data 
merupakan suatu upaya untuk menyusun secara sistematis data hasil 
observasi, wawancara dan lain sebagainya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan dalam 
bentuk suatu temuan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
adalah analisis data secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa hasil dari observasi selama proses 
pembelajaran. 
1. Analisis Data Observasi 
Data hasil observasi diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung melalui lembar observasi yang sudah disiapkan peneliti 
sebelumnya. Dengan demikian akan diketahui sejauh mana 
peningkatan yang dicapai dalam proses pembelajaran. Hasil analisis 
data observasi kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif. 
G. Kriteria Keberhasilan  
 Setiap siklus pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
dinyatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang ditunjukkan adanya 
peningkatan keaktifan pada pembelajaran PKn. Kriteria dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD N Tukangan Yogyakarta yang 
berlokasi di Kelurahan Gunung Ketur, Kecamatan Pakualaman, Kota 
Yogyakarta, Provinsi DIY. Fasilitas dan sumber belajar yang dimiliki 
SD Negeri Tukangan antara lain:  
Tabel 1. Sarana dan Prasarana SD N Tukangan 
No. Fasilitas Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang Guru  1 Baik 
3. Ruang Kelas 12 Baik 
4. Halaman  1 Cukup baik 
5. Perpustakaan  1 Baik, tapi sempit 
6. Mushola  1 Baik 
7. Ruang Agama Kristen dan 
Katolik 
1 Baik 
8. Ruang UKS 1 Baik 
9. Kantin 2 Cukup Baik 
10. Kamar Mandi dan WC 6 Cukup baik 
11. Tempat Parkir 1 Sempit 
12. Ruang Penjaga Sekolah  1 Baik 
13. Gudang Peralatan Olahraga 1 Kurang baik 
14. Laboratorium Komputer  1 Baik 
15. Gudang Sekolah  1 Baik  






2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas IIIA SD N 
Tukangan Yogyakarta yang berjumlah 28 siswa, kondisi kekatifan 
belajar siswa di kelas IIIA sangat rendah dengan rerata 57,  nama-nama 
subjek dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 2. Daftar Nama Siswa kelas III A 
No  Nama-Nama Siswa 
1 CDE 15 AF.V 
2 DAP 16 BYN  
3 AL.K.P 17 PC  
4 RF  18 RM.F 
5 R A  19 DK  
6 SGAS  20  ZR  
7 CZ  21 ARr  
8 BK 22 KG 
9 GL 23 SH  
10 EL  24 ZY  
11 ER  25 AS  
12 N DP.D 26 WL  
13 SN.A 27 TI  
14 HF  28 DI  
Sumber: Dokumen Guru 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa keaktifan 
siswa di kelas IIIA SD Negeri Tukangan  pada pelajaran PKn masih 
rendah yang dibuktikan dengan tidak adanya aktivitas siswa yang sesuai 
dengan kriteria keaktifan. 
Dengan didasarkan perolehan informasi mengenai kurangnya 
keaktifan siswa pada pelajaran PKn, selanjutnya digunakan untuk 
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landasan dalam mengetahui terjadinya  keaktifan  belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn dengan materi Mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan. 
dengan menggunakan media papan tempel gambar. Deskripsi lengkap 
proses pembelajaran dipaparkan sebagai berikut: 
a. Deskripsi Hasil Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I  
Perencanaan pada siklus I yaitu tindakan berupa pembelajaran PKn 
dengan menggunakan media panpel gambar. Dalam pelaksanaan 
penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IIIA SD N 
Tukangan. Peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam pembuatan RPP 
(Rencana Pelaksaan Pembelajaran). Tugas peneliti selama pembelajaran 
berlangsung adalah mengamati proses pembelajaran dan menuliskan 
hasil pengamatan pada pedoman observasi yang telah disediakan. 
Dalam melakukan pengamatan, peneliti memiliki keterbatasan 
dalam mengamati siswa dalam satu kelas, sehingga peneliti mengajak 2 
orang yang bertugas sebagai pengamat (observer) dan pengambilan foto 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Setelah dilakukan diskusi dengan guru, maka ditentukan rancangan 
tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. Pelaksanaan 
tindakan ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Banyaknya pertemuan 
disesuaikan dengan meteri yang akan disampaikan yaitu tentang 
Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan 
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alam, keramahtamahan. Untuk mengetahui aktivitas awal siswa dapat 
dilihat dari hasil observasi sebelumnya dan pada tiap pertemuan akan 
dilakukan pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi untuk 
mengetahui peningkatan keaktifan siswa selama dilakukan tindakan.  
a. Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)  
 Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
materi Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan. yang dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan. Pada pertemuan kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 
tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Alokasi 
waktu untuk kegiatan awal ± 5 menit, kegiatan inti ± 55 menit dan 
kegiatan akhir ±10 menit. 
 Pada pertemuan pertama guru mengajar dengan materi kekhasan 
suku bangsa seperti senjata tradisional, rumah adat, makan khas, 
tarian tradisional, alat musik tardisional, transportasi, upacara adat. 
Masing-masing kelompok 1-6 akan mendapat gambar ciri khas suku 
bangsa. Pembahasan kelompok 1 tentang ciri khas sumatera utara, 
kelompok 2 ciri khas sumatera barat, kelompok 3 DKI Jakarta, 
kelompok 4 ciri khas papua, kelompok 5 ciri khas kalimantan, 
kelompok 6 ciri khas aceh, masing-masing kelompok 1-6 terdapat 
4/5 siswa dalam satu kelompok. Dalam tiap kelompok mendapat 
amplop yang berisikan nama gambar ciri khas suku bangsa sekaligus 
mendapat media papan tempel yang masih kosong, aktivitas siswa 
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adalah dengan memasukkan gambar pada media papan tempel sesuai 
dengan urutan nama yang telah tertulis. Mesing-masing kelompok 
berdiskusi mengerjakan tugas dengan benar dan tepat. Kelompok 
yang cepat selesai akan siap mengangkat tangan sekaligus 
mempresentasikan atau memperkenalkan nama-nama ciri khas suku 
bangsa di depan kelas. Kelompok yang lain memperhatikan teman 
kelompok lain yang sedang presentasi di depan kelas sekalgus di 
bombing oleh guru. Kegiatan selanjutnya masing-masing siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu. Hasil atau pekerjaan 
siswa akan di kumpul di meja guru. 
 Pada pertemuan kedua yaitu siswa diberi pertanyaan sebanyak 5 
soal, pertanyaan adalah sebagai berikut; (1). rumah bolon bersal dari 
suku mana?; (2). Subutkan makanan khas dari aceh dan papua!; (3). 
Apa nama senjata tradisional dari suku Kalimantan!; (4). Tari saman 
berasal dari suku mana?; (5). Tari sajojo berasal dari suku mana?, 
siswa menjawab kuiz atau pertanyaan akan mengangkat tangan 
terlebih dahulu, guru memberi kesempatan kepada siswa jika 
jawaban temannya salah. Siswa yang mampu menjawab kuiz berupa 
tanyaan akan di beri pujian atau apresiasi dengan tepuk tangan 
sekaligus menempelkan gambar sesuai dengan pilihan gambarnya. 
Kegiatan yang dilakukan siswa selanjutnya yaitu mengerjakan soal 
evaluasi dengan mengerjakannya secara individu. Siswa 
mengmpulkan hasil kerjanya meja guru. Guru memberikan motivasi 
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agar siswa tetap belajar lebih giat dan tekun serta aktif mengikuti 
proses pembelajaran. Setiap akhir penerapan rancangan tindakan, 
peneliti mengkaji dan berdiskusi dengan guru sebagai langkah 
refleksi. Dari hasil pengkajian dan refleksi tentang pelaksanaan 
rancangan tindakan yang berupa desain pembelajaran dengan 
menggunakan media papan tempel gambar dilaksanakan, revisi 
rancangan sesuai dengan permasalahan yang muncul dalam 
pelaksanaan tindakan sebelumnya. 
b. Persiapan Sumber Belajar Pada siklus I 
 Sumber belajar yang digunakan adalah Harmoni Kebangsaan. 
(2007). Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar kelas 3. 
Jakarta: QUARA/ISBN. Pendidikan kewarganegaraan. (2006). 
Pendidikan kewarganegaraan untuk sekolah dasar kelas 3. Bogor: 
yudhistira. Pertemuan pertama memberikan pengenalan-pengenalan 
berbagai macam suku bangsa di Indonesia, mengidentifikasi ciri 
khas suku bangsa halaman 46 s/d 61. 
c. Persiapan media pembelajaran  
 Untuk pembelajaran siklus I mempersiapkan media papan 
tempel dan gambar-gambar kekhasan suku bangsa. Gambar 
berbentuk foto pesersegi tanpa dibingkai yang ditempel dengan cara 
memasukkan gambar pada tali perekat yang berfungi merekatkan 




d. Penyusunan pedoman observasi 
 Pedoman observasi yang dibuat peneliti dalam pembelajaran ini 
meliputi pedoman observasi guru pada saat guru mengajar, pedoman 
observasi siswa saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
Pedoman observasi guru berisi hal-hal yang seharusnya dilakukan 
guru dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang tersedia. 
Sedangkan pedoman observasi siswa berisi kegiatan yang 
seharusnya dilakukan siswa selama proses pembelajaran 
2) Tahap Pelaksanaan  
 Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I perencanaan 
tindakan yang telah disusun yaitu mengacu pada Pelaksanaan 
tindakan siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dengan kegiatan 
pembelajaran yang sama. Setiap pertemuan meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Setiap pertemuan siklus I lebih 
ditekankan pada pembelajaran yang bermakna, mengutamakan 
keaktifan siswa. Pembelajaran PKn dengan menggunakan media 
papan tempel gambar menjadikan acuan pada siswa agar mampu 
meningkatkan keaktifan.  
a) Pertemuan pertama 
 Pertemuan pertama siklus I dilaksakan pada hari Selasa, 5 April 
2016. Pelajaran PKn dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 
menit) dimulai pukul 09.10-10.30 WIB, Materi yang dibahas adalah 
kekhasan bangsa indonesia. Siswa yang hadir adalah 26 dalam 
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mengikuti pembelajaran dengan jumlah siswa 26. Pelaksanaan 
kegiatan pada pertemuan siklus I meliputi: 
(1) Kegiatan Awal  
 Guru mengucapkan salam kepada siswa, mengkodisikan 
kelas sebelum pelajaran di mulai. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam dan mengajak semua siswa berdoa. 
Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa. Kemudian guru 
melakukan apersepsi yaitu bernyanyi dari Sabang sampai 
Meraoke. Guru bertanya kepada siswa mengenai makna dari 
lagu, guru bertanya secara langsung kepada siswa berasal dari 
suku mana siswa tersebut. Kemudian guru menjelasan tujuan 
pembelajaran.  
(2) Kegiatan Inti  
 Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4/5 siswa, pengelompokan ini berdasarkan 
nama-nama yang disebutkan, kegiatan pada pembagian 
kelompok dapat dilihat pada lampiran gambar siklus I 
pertemuan 1 (gambar 1). Setelah siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing, siswa ditunjukkan gambar 
kekhasan bangsa indonesia kemudian diberikan penjelasan 
mengenai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
panpel  gambar, kegiatan menunjukkan gambar dapat dilihat 
pada (gambar 2). Media panpel gambar pada siklus ini adalah 
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gambarnya dengan ukuran yang sama dan gambar yang 
disediakan hanya terbatas. Masing-masing contoh gambar pada 
setiap kekhasan bangsa indonesia. Aturan pembelajarannya 
adalah guru mengawali dengan menempelkan beberapa gambar 
dan beserta siswa yang mau mencoba menempelkan gambar di 
papan tempel dan selanjutnya masing-masing siswa 
mengerjakan tugas kelompok dan mempresentasikan di depan 
kelas secara bergantian. Keaktifan siswa masih kurang dan 
belum dapat memenuhi kriteria-kriteria dalam keaktifan. Siswa 
kurang berminat terhadap gambar yang disediakan, Hal ini 
terlihat siswa dalam mengikuti pelajaran terlihat tidak 
bersemangat dan terlihat belum aktif sebagian siswa mengikuti 
pelajaran. Kerja sama yang ditunjukkan pada masing-masing 
kelompok juga belum terlihat karena terlihat siswa justru saling 
menunjuk yang akan menjadi pembicara kepada teman saat 
ditunjuk untuk maju  mempresentasikan gambar   dan sekaligus 
menyebutkan nama ciri khas setiap suku, siswa masih kurang 
dapat berkonsentrasi dalam kegiatan ini karena masih juga 
terdapat beberapa siswa yang bicara dengan temannya, dan 
sibuk dengan kegiatan lain.  
(3). Kegiatan Akhir 
Setelah waktu dan kegiatan diskusi/presentasi habis, guru 
kemudian memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk di 
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kerjakan secara individu agar dapat mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam belajar, sekaligus memberikan hal-hal 
yang belum di pahami oleh siswa.  
Setelah pertemuan ke-1 selesai, peneliti melakukan diskusi 
dengan guru kelas mengenai kegiatan pembelajaran yang baru 
saja berlangsung dengan menggunakan media panpel gambar. 
Untuk langkah selanjutnya peneliti dengan bimbingan guru 
mulai merancang kegiatan pembelajaran untuk pertemuan ke-2. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa dengan 
waktu yang sama namun waktu tetap 4 jam pelajaran 5 april 
2016. Pelajaran PKn dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 
(2x35 menit) dimulai pukul 10.30-11.30 WIB. Jumlah siswa 
yang hadir adalah 26 siswa. Pada pertemuan kedua masih 
dengan materi kekhasan bangsa indonesia namun kegiatan 
pembelajarannya adalah kuiz berupa pertanyaan dan siswa yang 
dapat menjawab kuiz akan menempelkan gambar di depan 
kelas. Proses kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal  
Sebelum melanjutkan kegiatan pertemuan kedua, guru 
mengajak siswa berkonsentrasi dulu dan membuat refleksi 
bagi siswa yaitu mencoba memberikan apresiasi kepada 
siswa yang nilainya bagus dengan bertepuk tangan. Siswa 
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dikondisikan agar siap dalam mengikuti pembelajaran 
selanjutnya.  
(2) Kegiatan Inti  
Guru menyediakan 5 pertanyaan yang telah dipelajari 
siswa mengenai kekhasan suku bangsa, siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan akan mendapat nilai tambahan 
sebagai hasil keaktifan siswa belajar.  
(3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, setelah waktu yang disediakan habis, 
kemudian guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
Guru juga menyimpulkan kembali materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru menutup pelajaran dengan 
mengucap salam. 
3) Observasi Dalam penelitian ini deskripsi hasil penelitian adalah 
deskripsi hasil observasi. 
 a) Observasi Kegiatan observasi dilaksanakan dengan berpedoman 
pada pedoman observasi. Hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran adalah: 
(1) Observasi terhadap proses pembelajaran  






Tabel 3. Hasil observasi terhadap proses pembelajaran terhadap siklus I 
 
 
Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Guru Mengucap salam pada awal pembelajaran    √ 
2. Guru Menarik perhatian siswa  √   
3. Guru mengecek kehadiran siswa     √ 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √ 
5. Guru memberikan apersepsi     √ 
6. Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
panpel gambar kekhasan bangsa indonesia 
   √ 
7. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok    √ 
8. Guru menyampaikan materi    √  
9. Guru menyampaikan materi dengan jelas   √  
10. Guru menyampaikan materi tidak dengan tergesa-gesa  √     
11. Guru menyampaikan materi dengan suara keras    √  
12. Guru memperlihatkan media panpel dan gambar kekhasan bangsa indonesia   √  
13. Guru menjelaskan cara kerja media  panpel gambar  yang ditunjukkan   √  
14. Guru memberikan contoh bagaimana penggunaan media panpel gambar     
15. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila terdapat 
materi yang belum jelas 
 
√ 
   
16. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila kegiatan 
yang akan dilaksanakan belum jelas 
√    
17. Guru menempelkan gambar  sebagai contoh    √ 
18. Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mengurutkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
  √  
19. Guru memberikan pertanyaan seputar kekhasan suku bangsa di indonesia yang 
ditempel 
 √   
20. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk saling bergantian dalam 
menjawab pertanyaan dengan teman kelompoknya 
 √   
21. Guru memberi kesempatan kepada siswa dalam menjawab pertanyaan  √   
22. Guru menghitung skor yang diperoleh kelompok setiap menjawab 
pertanyaan dari guru 
  √  
23. Guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik   √  
24. Guru memanfaatkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
yang sudah digunakan untuk menjelaskan materi 
  √  
25. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam mengurutkan gambar 
sesuai dengan urutannya  
 √   
26. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam menjawab 
pertanyaan 
 √   
27. Guru memberi tugas individu   √  
28. Guru memberi kesempatan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi    √ 
29. Guru membahas soal evaluasi bersama siswa dalam kelas    √ 
30. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
panpelgambar 
√    
31. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam √    




Hasil observasi perilaku guru dalam siklus I memperoleh skor 74 dalam 
persentase 59% atau dapat dikatakan guru mengajar dalam kategori cukup 
2. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa 




















No Nama objek Pengamatan siklus I Keterangan  
1 CDE 60 Cukup 
2 DAP 55 Cukup 
3 AL.K.P 56 Cukup 
4 RF  58 Cukup 
5 R A  61 Sedang  
6 SGAS  53 Cukup 
7 CZ  57 Cukup 
8 BK 52 Cukup 
9 GL 55 Cukup 
10 EL  57 Cukup 
11 ER  56 Cukup 
12 N DP.D 60 Cukup 
13 SN.A 59 Cukup 
14 HF  58 Cukup 
15 AF.V 62 Sedang  
16 BYN  57 Cukup 
17 PC  58 Cukup 
18 RM.F 57 Cukup 
19 DK  57 Cukup 
20 ZR  55 Cukup 
21 ARr  59 Cukup 
22 KG 60 Cukup 
23 SH  57 Cukup 
24 ZY  58 Cukup 
25 AS  55 Cukup 
26 WL  59 Cukup 
 Jumlah  1491  





Pada sisklus pertama dapat di lihat secara pengklasifikasian nilai 
keaktifan belajar siswa melalui diagram batang. Diagram batang 
menunjukkan nilai keaktifan belajar siswa dalam kategori rendah, cukup, 
sedang, dan tinggi. Keaktifan siswa pada diagram batang terletak di posisi 
cukup  dan sedang. Kategori cukup sebanyak 24 siswa, sedangkan dalam 
kategori sedang terdapat 2 siswa. Di buktikan bahwa lebih banyak siswa 
berada dalam kategori cukup. Kesimpulan keaktifan siswa masih belum 
tuntas. 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa dalam siklus I memperoleh 
skor 57 atau dapat dikatakan keaktifan siswa dalam kategori cukup. 
Adapun perolehan nilai siswa pada akhir siklus 1 didapat rerata 57 
4) Refleksi  
Hasil refleksi dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran 
PKn dengan pokok bahasan kekhasan suku bangsa, ciri khas suatu 
Pengklasifikasian Nilai 
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bangsa dengan menggunakan media papan tempel gambar belum 
menunjukkan hasil yang maksimal. Masalah yang timbul dalam 
kegiatan pembelajaran adalah 
1. siswa belum dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan semangat 
2. siswa terlihat belum sepenuhnya melakukan kerja sama yang baik bagi 
teman-temannya. 
3. Sehingga masih sebagian kelihatan aktif belajar 
4. Siswa masih belum kelihatan aktif dalam menempel gambar  
5. Gambar-gambar yang disediakan sedikit membuat kesempatan anak 
dalam menempel hanya sedikit. 
6. Ukuran gambar masih tetap sama 
7. Sebagian besar siswa masih terlihat kurang antusias terhadap 
pembalajaran, hal ini ditunjukkan oleh adanya beberapa siswa yang 
masih ngobrol dengan temannya, tidak mendengarkan penjelasan guru. 
8. Beberapa siswa dalam kelompok juga kurang aktif dalam melakukan 
kegiatan menempel gambar. Dari hasil penelitian dan refleksi siklus I, 
yaitu keaktifan masih kurang dari criteria keberhasilan maka peneliti 
perlu melakukan tindakan berikutnya, yaitu siklus II tujuannya adalah 
agar keaktifan siswa dapat tercapai secara maksimal. Adanya tindakan 
siklus ke II adalah sebagai upaya perbaikan dari siklus ke I yang 
hasilnya belum sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran 




b. Deskripsi Hasil Siklus II 
1) Perencanaan Penelitian Siklus II  
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II ini 
merupakan perbaikan dari siklus I. Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II ini masih sama dengan siklus I. peneliti dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di siklus II ini juga menyiapkan pembelajaran 
kelompok namun pelajaran kali ini sama seperti permainan, 
permainannya adalah  kelompok harus mencari gambar ke kelompok 
lainnya karena gambar yang ada di amplop di acak satu setiap suku 
gambarnya tidak sama namun, bagaimana cara untuk menyesuaikan 
gambar di papan tempel tersebut, yaitu mencari gambar sesuai dengan 
suku yang mereka dapatkan dari guru. kelompok yang paling cepat 
selesai menyusun atau menempel gambar akan mengatakan kode hore 
sebagai bukti bahwa kelompok sudah selesai menempel gambar. 
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini adalah : 
a) Menyusun Rencana Pembelajaran 
Berdasarkan masalah yang terdapat pada siklus I, perlu diadakannya 
beberapa hal dalam rangka perbaikan siklus II, diantaranya adalah : 
(1) Memberikan motivasi-motivasi kepada siswa dengan memberi 
nasehat. 
(2) Gambar yang digunakan lebih dibuat semenarik mungkin, dalam 
hal ini guru memberikan sebuah variasi pembelajaran salah satunya 
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adalah bertanya dan  bagi siswa yang dapat menjawab akan 
mendapat nilai 
(3) Ukuran gambarnya tetap sama namun kegiatan yang paling utama 
di variasikan untuk mengaktifkan   
(4) Cermat dalam memperhatikan keadaan siswa agar tercipta suasana 
pembelajaran yang kondusif. 
(5) Interaksi guru dengan siswa lebih diperhatikan dan selalu 
memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran 
(6) Menyediakan reward untuk kelompok yang memperoleh skor 
paling tinggi. 
b) Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)  
Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan materi 
kekhasan bangsa indonesia yang dilaksanakan 2 kali tatap muka. 
Setiap pertemuan kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Alokasi waktu untuk 
kegiatan awal ± 5 menit, kegiatan inti ± 50 menit, dan kegiatan akhir ± 
5 menit. Sama seperti siklus I, pada pertemuam pertama di siklus II ini 
guru memberikan materi kekhasan bangsa indoensia yaitu 
mengidentifikasi ciri khas suku bangsa itu sendiri dengan inti kegiatan 
menggunakan media gambar. Pada pertemuan kedua, masih dengan 
materi tersebut, namun siswa mengerjakan tugas diskusi kelompok. 
Setiap akhir pembelajaran peneliti mengkaji dan mendiskusikan 
pembelajaran yang telah berlangsung sebagai langkah refleksi dan 
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kegiatan kolaborasi antara peneliti dan guru. dari hasil pengkajian dan 
refleksi tentang pelaksanaan tindakan yang berupa desain 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dilaksanakan revisi 
rancangan dengan permasalan yang muncul dalam pelaksanaan 
tindakan sebelumnya. 
c) Persiapan Sumber Belajar 
Pada siklus II sumber belajar yang digunakan adalah sumber belajar 
Harmoni Kebangsaan. (2007). Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
Sekolah Dasar kelas 3. Jakarta: QUARA/ISBN. Pendidikan 
kewarganegaraan. (2006). Pendidikan kewarganegaraan untuk sekolah 
dasar kelas 3. Bogor: yudhistira. Pertemuan pertama memberikan 
pengenalan-pengenalan berbagai macam suku bangsa di indonesia, 
sedangkan pertemuan kedua mengenai ciri khas suku bangsa . Materi 
tersebut terdapat pada halaman 46 s/d 61. 
d) Persiapan media pembelajaran Media gambar yang digunakan dalam 
siklus II adalah gambar-gambar kekhasan bangsa indonesia. gambar-
gambar tersebut diambil dari internet, sama dengan yang sudah 
diberikan pada siklus I hanya saja gambar dibuat lebih menarik dengan 
diberi kertas warna-warni atau kertas origami dalam setiap nama ciri 
khas suku tersebut. 
e) Penyusunan lembar observasi 
 Lembar observasi yang dibuat peneliti dalam pembelajaran meliputi 
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi 
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yang digunakan masih sama dengan lembar observasi yang digunakan 
pada siklus I. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Tindakan yang dilaksanakan pada siklus II merupakan pelaksanaan 
dari perencanaan tindakan yang sudah disusun yaitu mengacu pada 
pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar. Pelaksanaan 
tindakan siklus II terdiri dari dua kali pertemuan dengan pokok bahasa 
yang sama dan kegiatan pembelajaran yang berbeda. Setiap pertemuan 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a) Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari jumat, 8 april 
2016. Pelajaran PKn dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 
menit) dimulai pukul 09.30 – 09.30. semua siswa yang hadir adalah 26 
siswa. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran. Guru 
membuka pelajaran dengan mengucap salam. Guru membentuk 6 
kelompok sesuai nama yang disebutkan, kemudian guru melakukan 
apersepsi berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. Sebelum 
kegiatan inti dimulai, guru menunjukkan papan tempel  dan 
gambar yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
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Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing kelompok 
terdiri dari 4/5 siswa berdasarkan nama yang di sebutkan. Setelah 
siswa bergabung dengan kelompoknya masing-masing, siswa 
diberikan penjelasan mengenai kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media panpel gambar, kegiatan ini dapat dilihat pada 
lampiran gambar siklus II pertemuan ke-1 (gambar 5) yang 
menunjukkan bahwa siswa mau memperhatikan penjelasan guru 
dengan tenang. Media gambar tetap sama dengan gambar yang 
diberikan pada siklus I. pembelajaran yang disediakan pada siklus 
dua ini dengan lebih dibuat semenarik mungkin, yaitu dengan 
memberikan strategi berupa permaianan pada setiap gambar, 
ukuran gambarnya tetap sama. Aturan permainannya masih sama 
dengan aturan di siklus I yaitu, guru mengawali dengan 
menempelkan salah satu kekhasan bangsa Indonesia atau lebih  
pada papan I (papan tempel),  kemudian siswa mencari gambar 
kekhasan bangsa Indonesia sesuai suku atau ciri khas suku  yang 
mereka bahas. Pada kegiatan di siklus dua ini, keaktifan siswa yang 
terlihat ternyata sangat meningkat. Siswa dapat memperhatikan 
saat mendengarkan penjelasan guru, hal ini sangat berbeda dengan 
perhatian siswa di siklus I. Keterlibatan siswa dalam kelompok, 
siswa sangat antusias dan berlomba lomba angkat tangan untuk 
dapat menempelkan gambar yang disediakan guru. Siswa mampu 
bekerjasama dalam membantu kelompoknya yang kesulitan dalam 
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menempelkan gambar, kegiatan ini dapat dilihat pada lampiran 
gambar (gambar 1 dan 9) yang menunjukkan bahwa siswa sangat 
antusias dalam kegiatan menempel gambar, mereka saling 
berlomba untuk dapat menempelkan gambar. Setiap gambar yang 
sudah ditempel, siswa diberikan kuis yang berkaitan dengan 
gambar yang sudah ditempel dan diurutkan. Misalnya pada gambar 
I yang ditempel adalah mengenai senjata tradisional dll, Siswa 
dalam menjawab kuis-kuis yang disampaikan guru sangat antusias 
dalam menjawabnya. Hal ini menunjukkan keaktifan siswa pada 
siklus ini sangat meningkat, kegiatan ini dapat dilihat pada 
lampiran gambar (gambar 3 ) yang menunjukkan bahwa antusias 
siswa dalam menjawab kuis sangat baik, mereka saling berlomba 
angkat tangan agar dapat menjawab kuis yang disampaikan. Setiap 
kali kelompok yang dapat menempel dan dapat menjawab kuis, 
kelompok tersebut akan mendapatkan skor atau nilai tambahan. 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan gambar 
selesai, siswa bersama guru menghitung jumlah skor yang 
diperoleh masing-masing kelompok dalam mengurutkan gambar 
dan menjawab kuis yang diberikan guru. 
(3) Kegiatan Akhir 
Setelah waktu dan kegiatan pembelajaran habis, guru kemudian 
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu rajin belajar dan 
selalu percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari 
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guru tanpa harus disuruh guru terlebih dahulu. Setelah siklus II 
pertemuan ke-1 selesai, peneliti melakukan diskusi dengan guru 
mengenai kegiatan pembelajaran yang menggunakan media 
gambar. Untuk langkah selanjutnya peneliti dengan bimbingan 
guru mulai merancang kegiatan pembelajaran untuk siklus II 
perteman ke-2. Dalam proses pembelajaran ini, siswa jauh lebih 
menunjukkan keaktifannya dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. Karena media gambar yang disajikan ada variasinya 
dengan menambahkan beberapa warna kertas dalam setiap nama 
ciri khas alasannya karena siswa kelas rendah identik dengan 
warna kesukaan dan papan tempelnya tidak membahayakan setiap 
papan yang digunakan bermacam warna tidak selalu sama oleh 
karena itu siswa lebih tertarik dengan media panpel yang disajikan. 
b) Pertemuan Ke-2 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari yang sama yaitu 
sabtu 9 April 2016. Pertemuan kedua pada siklus II dilaksankan 
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) dimulai pada pukul 09.30 – 
10.30 WIB. Jumlah siswa yang hadir adalah 26 siswa. Pada pertemuan 
kedua kegiatan pembelajarannya adalah tugas individu dan  kelompok 
dengan materi yang masih sama yaitu kekhasan suku bangsa indonesia. 
(1) Kegiatan Awal 
Sebelum pelajaran dimulai, guru memberikan peluang bagi siswa 
untuk bergurai kepada siswa agar tidak terlalu serius dan tegang 
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saat mengikuti pelajaran. Siswa dikondisikan agar siap dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru membuka pelajaran dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang sudah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya mengenai kekhasan suku bangsayang ada 
indonesia. Melalui gambar yang ditunjukkan, guru mengulang 
kembali pelajaran yang sudah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Selanjutnya, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu pembelajaran dengan menulis 5 nama 
teman kelasnya sekaligus suku temannya. 
(2) Kegiatan Inti 
Siswa menulis 5 nama teman di kelasnya sekaligus menulis nama 
suku temannya, kemudian setelah selesai masing-masing 
mnegumpulkan hasil kerjanya. Kegiatan untuk selanjutnya 
menunjuk beberapa siswa yang akan menempelkan gambar sesuai 
dengan pilihannya secara bergantian. Siswa mengakat tangan untuk 
mau menempel gambar. Kegiatan siswa dalam menempel gambar 
mengalami peningkatan keaktifan yang sangat baik. pada 
pertemuan ini setiap siswa justru saling berlomba untuk menempel 
gambar. Sehingga jarang terlihat siswa yang ngobrol diluar materi 
pelajaran. Kerja sama yang ditunjukkan oleh masing-masing siswa 
juga sangat baik. Setelah selesai menempel gambar. Siswa juga 
sangat bersemangat saat ingin menempelkan gambar di papan 
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tempel. Ketika guru menawarkan siapa yang ingin menempelkan 
gambar, malah seluruh siswa angkat tangan ingin maju ke depan  
kelas. Hal ini sangat berbeda dengan siklus sebelumnya. Kemudian 
siswa dipersilahkan untuk kembali ke tempat duduk masing-
masing. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilaksakan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila terdapat materi yang belum dipahami. Siswa 
diberikan soal evaluasi setelah kegiatan selesai.  
(3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, setelah waktu yang disediakan habis, 
kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa. Guru juga 
menyimpulkan kembali materi yang telah dipelajari, kemudian 
guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
3) Observasi 
Dalam siklus II ini deskripsi hasil penelitian sama seperti pada 
siklus sebelumnya yaitu deskripsi hasil observasi. 
a) Observasi  
Kegiatan observasi dilaksanakan berpedoman pada lembar 
observasi. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada 
siklus II adalah : 





Tabel 5. Hasil observasi terhadap proses pembelajaran terhadap siklus I 
No  Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Guru Mengucap salam pada awal pembelajaran    √ 
2. Guru Menarik perhatian siswa   √  
3. Guru mengecek kehadiran siswa     √ 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √  
5. Guru memberikan apersepsi    √  
6. Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar 
kekhasan bangsa Indonesia 
  √  
7. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok    √ 
8. Guru menyampaikan materi    √ 
9. Guru menyampaikan materi dengan jelas   √  
10. Guru menyampaikan materi tidak dengan tergesa-gesa   √  
11. Guru menyampaikan materi dengan suara keras  √   
12. Guru memperlihatkan media panpel dan gambar kekhasan bangsa indonesia   √  
13. Guru menjelaskan cara kerja media  panpel gambar  yang ditunjukkan    √ 
14. Guru memberikan contoh bagaimana penggunaan media panpel gambar    √ 
15. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila terdapat 
materi yang belum jelas 
 √   
16. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila kegiatan 
yang akan dilaksanakan belum jelas 
  √  
17. Guru menempelkan gambar  sebagai contoh    √ 
18. Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mengurutkan gambar kekhasan bangsa Indonesia 
   √ 
19. Guru memberikan pertanyaan seputar kekhasan suku bangsa di indonesia yang ditempel  √   
20. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk saling bergantian dalam 
menjawab pertanyaan dengan teman kelompoknya 
 √   
21. Guru memberi kesempatan kepada siswa dalam menjawab pertanyaan  √   
22. Guru menghitung skor yang diperoleh kelompok setiap menjawab 
pertanyaan dari guru 
  √  
23. Guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik   √  
24. Guru memanfaatkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
yang sudah digunakan untuk menjelaskan materi 
  √  
25. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam mengurutkan gambar sesuai 
dengan urutannya  
  √  
26. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam menjawab 
Pertanyaan 
 √   
27. Guru memberi tugas individu    √ 
28. Guru memberi kesempatan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi    √ 
29. Guru membahas soal evaluasi bersama siswa dalam kelas   √  
30. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar   √  
31. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam    √ 




Hasil observasi perilaku guru dalam siklus I memperoleh skor 98 dalam 
persentase 79 % atau dapat dikatakan guru mengajar dalam kategori tinggi 
(2) Observasi keaktifan siswa 
Tabel 6. Hasil observasi terhadap siswa pada proses  keaktifan 
pembelajaran siklus II  
  Keterangan: 
 
No Nama objek Pengamatan siklus II Keterangan  
1 CDE 86 Tinggi  
2 DAP 84 Tinggi 
3 AL.K.P 86 Tinggi 
4 RF  79 Sedang  
5 R A  82 Tinggi 
6 SGAS  77 Sedang  
7 CZ  84 Tinggi 
8 BK 70 Sedang  
9 GL 82 Tinggi 
10 EL  84  Tinggi 
11 ER  86 Tinggi 
12 N DP.D 79 Sedang  
13 SN.A 82 Tinggi 
14 HF  75 Sedang  
15 AF.V 84 Tinggi 
16 BYN  70 Sedang  
17 PC  80 Tinggi 
18 RM.F 84 Tinggi 
19 DK  86 Tinggi 
20 ZR  79  Sedang  
21 ARr  80 Sedang  
22 KG 77 Sedang  
23 SH  84 Tinggi 
24 ZY  70 Sedang  
25 AS  87 Tinggi 
26 WL  79 Sedang  
 Jumlah  2094  






Pada sisklus kedua dapat di lihat secara pengklasifikasian nilai 
keaktifan siswa melalui di agram batang. Diagram batang menunjukkan 
nilai keaktifan siswa dalam kategori rendah, cukup, sedang, dan tinggi. 
Keaktifan siswa pada diagram batang terletak pada posisi sedang dan 
tinggi. Kategori sedang sebanyak 13 siswa, sedangkan dalam kategori 
tinggi terdapat 14 siswa. Di buktikan bahwa lebih banyak siswa berada 
dalam kategori tinggi. Kesimpulan keaktifan siswa sudah tinggi. 
Hasil observasi keaktifan belajar siswa dalam siklus II memperoleh 
skor 80 atau dapat dikatakan  keaktifan belajar dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan tabel diatas pada siklus II keaktifan keseluruhan siswa 
sudah mencapai katergori tinggi. Perbadingan peningkatan hasil observasi 
dari siklus I dan siklus II disajikan melalui tabel berikut : 
 
Pengklasifikasian Nilai Keaktifan 
Belajar Siswa pada Siklus II 
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Hasil pengamatan dari siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 
keaktifan siswa meningkat. Rata-rata skor  dari siklus I menunjukkan 57 
yang berada dalam kategori cukup, kemudian diadakannya siklus II terjadi 
No Nama objek Pengamatan siklus I Pengamatan siklus 
II 
1 CDE 60 86 
2 DAP 55 84 
3 AL.K.P 56 86 
4 RFA 58 79 
5 BAGS 61 82 
6 DKI 53 77 
7 CZA 57 84 
8 BK 52 70 
9 GL 55 82 
10 EML  57 84  
11 ENGR  56 86 
12 N DP.D 60 79 
13 SNR.A 59 82 
14 HF  58 75 
15 AF.V 62 84 
16 BRYN  57 70 
17 PSC 58 80 
18 RMI 57 84 
19 DK  57 86 
20 OFA 55 79  
21 AR 59 80 
22 KGR 60 77 
23 SRH  57 84 
24 ZKY  58 70 
25 MAI  55 87 
26 RSTY 59 79 
27  - - 
28  - - 






peningkatan keaktifan belajar siswa menjadi 80 berada dalam kategori 
tinggi. 
Adapun perolehan nilai yang mencerminkan penguasaan materi 
pelajaran pada akhir siklus II didapat rerata 71 
4) Refleksi 
Hasil penelitian secara keseluruhan pada pembelajaran dari siklus I 
hingga siklus II menunjukkan adanya peningkatan terhadap keaktifan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan adanya 
respon positif dari siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn dengan 
menggunakan media panpel gambar. 
Keaktifan siswa dari sebelum diadakan tindakan sangat rendah, 
kemudian peneliti mengadakan tindakan pada siklus I dengan perolehan 
hasil pengamatan dengan rata-rata 57 dalam kategori cukup, kemudian 
dilanjutkan lagi siklus II, dengan perolehan hasil pengamatan rata-rata 80 
dalam kategori tinggi. Keaktifan siswa setiap diadakannya tindakan 
menjadi meningkat. Penggunaan media panpel gambar untuk siswa kela 
IIIA SD N Tukangan dapat meningkatkan keaktifan siswa, hal ini 
dibuktikan bahwa: 
1. Keaktifan siswa kelas III dalam pembelajaran PKn meningkat, hal ini 
ditandai dengan adanya peningkatan rata-rat hasil dari observasi. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan media panpel gambar 
membawa dampak positif bagi keaktifan siswa, karena dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media panpel 
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gambar pembelajaran akan lebih dapat menarik siswa untuk dapat 
berperan aktif, melatih bekerja sama, dan dapat menanamkan sikap 
saling menghargai dengan temannya. 
B. Pembahasan 
 Penelitian yang dilakukan ini memfokuskan pada pembelajaran 
PKn dengan menggunakan media papan tempel gambar sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Materi pembahasan pendidikan 
kewarganegaraan yaitu mengenal kekhasan suku bangsa. Penerapan 
dalam pembelajaran di kelas IIIA yaitu mempelajari ciri khas setiap 
suku-suku yang ada di Indonesia, seperti senjata tradisional yang 
berjumlah 6 gambar, rumah adat berjumlah 6 gambar, upacara adat 6 
gambar, tari tradisional berjumlah 6 gambar, pakaian adat berjumlah 6 
gambar, makanan khas daerah berjumlah 6 gambar, transportasi 
berjumlah 6 gambar, alat musik atau musik tradisional berjumlah 6 
gambar, Jadi total gambar berjumlah 48 gambar. Suku yang di pelajari 
siswa diantaranya ada papua, Kalimantan, sumatera utara, sumatera 
barat, Jakarta, aceh. Masing-masing suku mempunyai kekhasan 
tersendiri yang unik dan menarik oleh karena itu siswa perlu 







 Tabel 8. Perbedaan pembelajaran menggunakan media papan 
tempel gambar pada siklus I & siklus II 
No Siklus I  Siklus II 
1 Guru mewakili pelajaran 
dengan salam dan doa 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan wajah yang ceria 
2 Guru memeriksa kesiapan 
siswa untuk melakukan  
aktivitas belajar 
2 Guru memeriksa kesiapan 
siswa  
3 Guru melakukan presensi 3 Guru mencek kehadiran 
siswa 
4 Guru melakukan apersepsi 
dengan bernyanyi dari 
sabang sampai merouke, 
setelah melakukan 
apersepsi 
4 Sebelum melakukan 
apersepsi guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
5 Guru melakukan tanya 
jawab kepada siswa 
mengenai makna lagu 
5 Guru memberikan umpan 
berupa pertanyaan mengenai 
materi yang sudah di pelajari 
6 guru meluruskan 
pertanyaan siswa, sekaligus 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
6 Siswa yang mampu 
menjawab akan di beri pujian 
7 Kegiatan selanjutnya guru 
menjelaskan materi yang 
akan di bahas atau yang 
akan di pelajari oleh siswa 
7 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
bertanya sebelum pelajaran 
di mulai 
8 Selanjutnya guru 
menjelaskan media papan 
tempel gambar yang akan 
di gunakan oleh siswa 
sebagai bahan pelajaran 
dalam setiap kelompok 
8 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, sekaligus 
menyampaikan tema 
pembelajaran yang akan di 
ajarkan kepada siswa 
9 Guru membentuk 6 
kelompok sesuai dengan 
nama yang di sebutkan, 
dalam 6 kelompok terdapat 
4 atau 5 siswa 
7 Kegiatan guru selanjutnya 
adalah menjelaskan materi 
tentang kekhasan suku 
bangsa sekaligus 
menjelaskan langkah-
langkah penggunaan media 
papan tempel gambar 
10 Masing-masing kelompok 
duduk di kelompoknya, dan 
mewakili mengambil media 
papan tempel beserta 
8 Aktivitas siswa yaitu mencari 
gambar dengan 
menyesuaikan nama-nama 
ciri khas yang ada di media 
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gambar ciri khas bangsa  papan tempel  




sekaligus di damping oleh 
guru 
9 Siswa di minta untuk 
mencari dan menemukan  
gambar ke kelompok yang 
lainnya secara bersama-sama 
12 Guru meminta beberapa 
kelompok untuk maju di 
depan kelas menampilkan 
hasil kerja kelompok. 
10 Guru memberikan semangat 
kepada setiap kelompok 
dengan tepuk tangan 
13 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya sebelum 
melanjutkan soal evaluasi 
11 Guru dengan siswa 
berinteraksi dengan baik 
dalam melakukan aktivias 
belajar mengajar 
14 Setelah selesai 
mempresentasikan diskusi 
kelompok, selanjutnya guru 
memberikan soal evaluasi 
12 Guru meminta setiap 
kelompok saling bekerja 
sama dengan baik 
15 Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa 
13 Setelah selesai menempelkan 
gambar, maing-masing 
kelompok membawa papan 
tempel di depan kelas untuk 
menunjukkan atau sekaligus 
mempresentasikan hasil kerja 
mereka. 
  14 Guru memberikan pujian dan 
perhatian dengan tepuk 
tangan bagi kelompok yang 
berani maju di depan untuk 
menampilkan kerja 
kelompok mereka. 
  15 Aktivitas pembelajaran 
selanjutnya yaitu guru 
memberikan soal evaluasi 
  16 Sebeleum guru menutup 
pembelajaran, guru 
mengulang kembali 
pembelajaran yang telah 
dibahas 
  17 guru meminta kepada siswa 
untuk bertanya mengenai 




  18 Guru menyimpulkan 
pembelalajaran yang telah di 
pelajari oleh siswa 
    
  19 Sebelum menutup pelajaran, 
guru memberikan motivasi 
agar siswa tetap rajin 
belajara dengan baik 
  20 Guru menutup pelajaran 
dengan berdoa. 
 
 Faktor-faktor yang membuat siswa aktif berdasarkan tabel pada 
siklus II: 
1. Motivasi  
2. Pujian 
3. Pertanyaan  
4. Kesempatan bertanya dan menjawab 
5. Mencari dan menemukan suatu permasalahan 
6. Adanya interaksi 
7. Kerja sama 
 Motivasi belajar memegang peran yang sangat penting dalam 
pencapaian prestasi belajar. Briggs and Telfer (dalam Dimyati dkk, 
1994: 78) menyatakan bahwa pada dasarnya siswa memiliki bermacam-
macam motivasi dalam belajar. Macam-macam motivasi tersebut dapat 
di bedakan menjadi 4 golongan, yaitu : 
1. Motivasi instrumental 
Motivasi instrumental berarti bahwa siswa belajar karena di 




2. Motivasi sosial 
Motivasi sosial berarti bahwa belajar untuk penyelenggaraan 
tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa pada tugas menonjol. 
3. Motivasi berprestasi 
Berarti siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan 
yang telah di tetapkannya 
4. Motivasi intrinsik 
Berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri. 
  Motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. 
1. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalm belajar yang sangat tinggi. 
2. Adanya perasaan dan keterlibatan efektif siswa yang tinggi dalam 
belajar 
3. Adanya upaya senatiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa 
memiliki motivasi belajar tinggi. 
Dalam proses pembelajaran sebaiknya terjalin interaksi yang 
baik antara guru dan siswa. Interaksi edukatif yang secara spesifik 
merupakan proses atau interaksi belajar mengajar itu, memiliki ciri-ciri 
khusus yang membedakan dengan bentuk interaksi yang lain. Edi 
Suardi dalam bukunya  pedagogik  (1980: 15) merinci ciri-ciri 
interaksi belajar-mengajar sebagai berikut: 
1. Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu 
anak dalam suatu perkembangan tertentu. 
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2. Ada suatu prosedur (jalan interaksi) yang direncana, didesain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan 
materi yang khusus. 
4. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa, Sebagai konsekuensi, 
bahwa siswa merupakan sentral maka aktivitas siswa merupakan 
syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar-mengajar. 
5. Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai 
pembimbing. 
6. Di dalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin. 
7. Ada batas waktu, untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
dalam sistem berkelas (kelompok siswa), batas waktu menjadi 
salah satu ciri yang tidak bisa di tinggalkan. 
Sedangkan menurut Martinis Yamin dalam bukunya (2005: 173), 
interaksi antar siswa dan guru adalah proses komunikasi yang dilakukan 
secara timbal balik dalam menyampaikan pesan (messaga) kepada 
siswa. Interaksi yang dimaksud disini tidak terlepas dari unsur 
komunikasi, yakni melibatkan komponen komunikator, komunikan, 
pesan, dan media. Keempat unsur ini akan melahirkan umpan balik 
yang disebut dengan interaksi (manakala dilihat dari istilah komunikasi 
yang berasal dari Commucare yang berarti “berpartisipasi”, 
“memberitahukan”, “menjadi milik bersama”). 
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Oemar Hamalik (1990: 194-195) menjelaskan tentang cara 
mengkomunikasikan materi dan menimbulkan motivasi siswa; 
1. Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada para siswa agar 
mendapat perhatian mereka. 
2. Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-benar 
memahami apa yang sedang diperbincangkan. 
3. Jelaskan pembelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan 
media instruksional sehingga lebih memperjelas masalah yang 
sedang dibahas. 
4. Hindarkan dari pembicaraan dari hal-hal yang abstrak yang berada 
di luar jangkauan fikiran siswa, kecuali kita menggunakan alat 
bantu tertentu. 
5. Usahakan agar siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar 
terjadi komunikasi secara timbal balik. 
 Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil 
menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian 
ini berbentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan 
motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat 
akan memupuk suasana yang menyenenagkan dan mempertinggi 
gairah serta sekaligus akan membangkitkan harga diri (dalam buku 




  Keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini diketahui melalui 
hasil pengamatan (observasi) pada siklus I dan siklus II. Siklus I siswa 
belum terlihat aktif bertanya, antusias dalam memecahkan masalah, 
mengemukakan pendapat, sehingga Jumlah perolehan pengamatan 
siklus I dengan jumlah 1491 dalam skor 57 (kategori cukup) Sedangkan 
pada siklus II siswa lebih antusias bertanya, menjawab, mencari, 
menemukan, dan memecahkan masalah. perolehan pengamatan siklus II 
dengan 2094 dalam skor  80 (kategori tinggi). Perolehan skor hasil 
pengamatan setelah dilaksanakan pembelajaran PKn dengan 
penggunaan media papan tempel gambar mengalami peningkatan 
dilihat dari hasil pedoman observasi keaktifan siswa pada pada siklus II 
menjadi 80 (kategori tinggi). Peningkatan keaktifan siswa dengan 
menggunakan media papan tempel meningkat karena siswa lebih aktif 
bertanya, aktif karena adanya motivasi, aktif karena siswa lebih banyak 
bergerak, aktif karena guru memberikan pujian, aktif karena guru 
memberikan peluang bagi siswa untuk mencari dan memecahkan 
masalah, aktif karena adanya interaksi yang baik. gambaran sejalan 
dengan teori Gagne dan Briggs, dan Paul D. Dierich (Martinis Yamin 
2007) yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan keaktifan salah 
satunya dengan memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan untuk memunculkan keaktifan 
dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa hal salah satunya 
dengan melihat gambar. 
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 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa dengan menggunakan media papan tempel gambar 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn  pada 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dan dilaksanakan 
dalam dua siklus dapat disimpulkan bahwa, keaktifan siswa pada 
pembelajaran PKn di SD Negeri Tukangan Jogjakarta dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media  papan tempel gambar. 
Kegiatan pembelajaran PKn yaitu guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari, guru bertanya kepada siswa mengenai asal suku siswa, siswa 
menjawab asal suku siswa dengan mengangkat tangan saat di tanya oleh 
guru. Adapun langkah-langkah pembelajaran bagi siswa adalah: 
1. Guru menjelaskan materi tentang kekhasan suku bangsa, 
2. Guru menjelaskan langkah cara memakai media papan tempel, 
3. Guru membentuk 6 kelompok masing-masing kelompok terdapat 4 atau 
5 siswa dalam tiap kelompok. 
4. Guru membagikan media papan tempel dan amplop tiap kelompok yang 
berisi gambar ciri khas suku bangsa, 
5. Siswa melakukan diskusi kelompok dan di bimbing oleh guru, 
6. Siswa menempel gambar di papan tempel.    
  Peningkatan keaktifan belajar siswa tersebut terbukti dari hasil 
rata-rata observasi siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus II. 
Dengan pengamatan siklus ke II memperoleh jumlah 2094 dengan rata-
rata 80% keaktifan belajar siswa dalam kategori tinggi. Peningkatan 
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maksimal ini karena adanya media panpel gambar yang dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Sehingga hasil keaktifan belajar 
siswa  yang di peroleh berada dalam kategori tinggi. diakhir 
pembelajaran guru juga memberikan reward. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut.  
1. Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah diharapkan memberikan pelatihan kepada guru 
tentang menerapkan kegiatan pembelajaran yang variatif seperti 
menggunakan media panpel gambar. Sekolah juga menyediakan 
referensi buku tentang pembelajaran yang baik serta sarana 
penunjang lainnya sehingga guru tidak berpatokan satu referensi saja 
tapi dengan sumber yang lainnya sehingga memiliki wawasan 
pengetahuan, keterampilan, serta kreativitas dalam menerapkan 
model-model pembelajaran yang aktif. 
2. Guru 
 Terkait dengan hasil penelitian yang dilihat dari nilai mata 
pelajaran PKn dikelas IIIA masih rendah akibat kurang aktifnya 
peserta didik dalam merespon mata pelajaran PKn dalam kelas, 
sehingga guru diharapkan mampu menerapkan variasi pembelajaran 
yaitu dengan menggunakan media panpel gambar  dalam 
meningkatkan keaktifan  belajar siswa pada mata pelajaran lain. 
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Selain itu guru diharapkan dapat mengembangkan media yang 
bervariasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran, seperti 
penggunaan rumah-rumah adat pada pembelajaran PKn dengan 
indikator kekhasan suku bangsa Indonesia sehingga dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa dalam memperoleh 
ilmu. 
3. Siswa  
 Siswa hendaknya lebih berani dalam mengemukakan pendapat, 
pertanyaan dan ide yang dimiliki tidak hanya dalam pelajaran PKn 
saja namun pada mata pelajaran yang lain. Hasil belajar PKn siswa 
telah mengalami peningkatan setelah diberi tindakan menggunakan 
media panpel gambar, oleh karena itu disarankan kepada siswa agar 
mempertahankan dan lebih rajin belajar sehingga hasil belajar yang 
diperoleh selalu baik. 
4. Peneliti 
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 
media pada mata pelajaran yang berbeda dan lebih memperhatikan 
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No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Guru Mengucap salam pada awal pembelajaran    √ 
2. Guru Menarik perhatian siswa  √   
3. Guru mengecek kehadiran siswa     √ 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √ 
5. Guru memberikan apersepsi     √ 
6. Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar 
kekhasan bangsa indonesia 
   √ 
7. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok    √ 
8. Guru menyampaikan materi   √  
9. Guru menyampaikan materi dengan jelas   √  
10. Guru menyampaikan materi tidak dengan tergesa-gesa √    
11. Guru menyampaikan materi dengan suara keras   √  
12. Guru memperlihatkan media panpel dan gambar kekhasan bangsa indonesia   √  
13. Guru menjelaskan cara kerja media  panpel gambar  yang ditunjukkan   √  
14. Guru memberikan contoh bagaimana penggunaan media panpel gambar     
15. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila terdapat 
materi yang belum jelas 
 
√ 
   
16. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila kegiatan 
yang akan dilaksanakan belum jelas 
√    
17. Guru menempelkan gambar  sebagai contoh    √ 
18. Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mengurutkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
  √  
19. Guru memberikan pertanyaan seputar kekhasan suku bangsa di indonesia yang ditempel  √   
20. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk saling bergantian dalam 
menjawab pertanyaan dengan teman kelompoknya 
 √   
21. Guru memberi kesempatan kepada siswa dalam menjawab pertanyaan  √   
22. Guru menghitung skor yang diperoleh kelompok setiap menjawab pertanyaan guru   √  
23. Guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik   √  
24. Guru memanfaatkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
yang sudah digunakan untuk menjelaskan materi 
  √  
25. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam mengurutkan gambar sesuai dengan 
urutannya  
 √   
26. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam menjawab 
pertanyaan 
 √   
27. Guru memberi tugas individu   √  
28. Guru memberi kesempatan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi    √ 
29. Guru membahas soal evaluasi bersama siswa dalam kelas    √ 
30. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media panpelgambar √    
31. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam √    









No Aspek yang diamati Hasil Pengamatan 
1 2 3 4 
1.  Guru Mengucap salam pada awal pembelajaran    √ 
2. Guru Menarik perhatian siswa   √  
3. Guru mengecek kehadiran siswa     √ 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √  
5. Guru memberikan apersepsi    √  
6. Guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media panpel gambar kekhasan 
bangsa indonesia 
  √  
7. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok    √ 
8. Guru menyampaikan materi    √ 
9. Guru menyampaikan materi dengan jelas   √  
10. Guru menyampaikan materi tidak dengan tergesa-gesa   √  
11. Guru menyampaikan materi dengan suara keras  √   
12. Guru memperlihatkan media panpel dan gambar kekhasan bangsa indonesia   √  
13. Guru menjelaskan cara kerja media  panpel gambar  yang ditunjukkan    √ 
14. Guru memberikan contoh bagaimana penggunaan media panpel gambar    √ 
15. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila terdapat 
materi yang belum jelas 
 √   
16. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa apabila kegiatan 
yang akan dilaksanakan belum jelas 
  √  
17. Guru menempelkan gambar  sebagai contoh    √ 
18. Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mengurutkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
   √ 
19. Guru memberikan pertanyaan seputar kekhasan suku bangsa di indonesia yang ditempel  √   
20. Guru memberi instruksi kepada siswa untuk saling bergantian dalam 
menjawab pertanyaan dengan teman kelompoknya 
 √   
21. Guru memberi kesempatan kepada siswa dalam menjawab pertanyaan  √   
22. Guru menghitung skor yang diperoleh kelompok setiap menjawab pertanyaan guru   √  
23. Guru dapat mengkondisikan siswa dengan baik   √  
24. Guru memanfaatkan gambar kekhasan bangsa indonesia 
yang sudah digunakan untuk menjelaskan materi 
  √  
25. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam mengurutkan gambar sesuai dengan 
urutannya  
  √  
26. Guru memberi jawaban yang benar apabila siswa salah dalam menjawab pertanyaan  √   
27. Guru memberi tugas individu    √ 
28. Guru memberi kesempatan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi    √ 
29. Guru membahas soal evaluasi bersama siswa dalam kelas   √  
30. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media panpanpelgambar   √  
31. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam    √ 




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA    
PADAPEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : 1 
Hari, tanggal/waktu : selasa, 5 April 2016 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 2 2 2 2 3 2 2 2 
2 Siswa tidak melamun 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 Siswa tidak mengantuk 2 2 2 3 2 1 3 2 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  memberikan penjelasan 2 2 2 2 2 3 2 2 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 2 3 2 2 2 2 3 2 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 2 2 2 3 2 2 2 2 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 3 2 2 2 1 3 2 2 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui materi yang 
belum paham  
2 2 2 2 2 2 2 2 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah dalam belajar 2 2 2 2 3 3 2 2 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok menempel 
gambar dan diskusi kelompok 
2 3 2 1 2 2 1 2 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  menempel gambar 
dan diskusi 
2 2 2 2 2 2 2 2 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 2 2 2 2 3 2 2 2 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 3 2 2 3 2 3 3 1 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 2 2 2 2 2 2 2 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 2 2 2 3 2 2 3 2 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau menyampikan 
jawaban dalm menempelkan gambar 
3 2 2 2 2 1 2 2 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 3 2 2 2 3 2 2 2 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 2 2 2 3 2 3 3 3 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan   terlebih 
dahulu 
3 2 2 2 3 2 2 2 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran 2 3 3 2 2 2 3 2 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 3 3 3 3 1 2 2 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 3 1 3 3 3 2 2 3 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan pertanyaan 2 3 3 3 3 3 3 2 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat pelajaran akan 
dimulai 
3 3 3 2 3 2 2 3 







LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA    
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : 1 
Hari, tanggal/waktu :  
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 2 2 2 2 3 2 2 2 
2 Siswa tidak melamun 2 3 3 2 2 3 2 3 
3 Siswa tidak mengantuk 2 2 2 2 3 2 2 2 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  memberikan 
penjelasan 
3 2 2 3 2 2 3 2 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 2 2 3 2 3 2 2 2 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 2 2 2 3 3 3 3 2 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui materi 
yang belum paham  
2 3 3 2 2 2 2 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah dalam 
belajar 
2 2 2 2 2 3 2 2 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok menempel 
gambar dan diskusi kelompok 
3 2 3 3 3 2 3 2 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  menempel 
gambar dan diskusi 
2 3 1 2 2 3 2 3 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 2 2 3 2 2 2 2 2 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 2 2 2 3 2 2 3 2 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 3 2 3 3 2 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
2 1 3 2 2 2 2 1 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 2 3 2 4 2 2 4 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 2 2 2 3 3 2 3 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan   
terlebih dahulu 
2 3 2 2 2 3 2 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran 2 2 2 3 2 2 3 2 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 3 2 2 3 2 4 3 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 2 2 2 2 2 3 2 2 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan pertanyaan 2 3 2 4 2 2 4 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat pelajaran 
akan dimulai 
2 2 2 2 1 3 2 2 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat mengikuti 
pelajaran 






LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA    
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : 1 
Hari, tanggal/waktu : 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 Siswa tidak melamun 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 Siswa tidak mengantuk 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  memberikan 
penjelasan 
2 2 2 2 2 2 2 2 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui materi 
yang belum paham  
2 2 2 2 2 2 2 2 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah dalam 
belajar 
3 3 3 3 3 3 3 3 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok menempel 
gambar dan diskusi kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 2 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  menempel 
gambar dan diskusi 
3 3 3 3 3 3 3 3 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 2 2 2 2 2 2 2 2 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 2 2 2 2 2 2 2 2 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 2 2 2 2 2 2 2 2 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
2 2 2 2 2 2 2 2 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 2 2 2 2 2 2 2 2 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 2 2 2 2 2 2 2 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan   
terlebih dahulu 
3 3 3 3 3 3 3 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran 2 2 2 2 2 2 2 2 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 3 2 3 3 3 3 3 3 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan pertanyaan 2 2 2 2 2 2 2 2 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat pelajaran 
akan dimulai 
3 3 3 3 3 3 3 2 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat mengikuti 
pelajaran 
2 3 2 2 2 2 2 3 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA    
  PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : 1 
Hari, tanggal/waktu : 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
25 26 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 2 2 
2 Siswa tidak melamun 2 3 
3 Siswa tidak mengantuk 2 2 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  memberikan 
penjelasan 
2 2 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 3 2 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 2 2 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 2 2 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui materi yang 
belum paham  
2 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah dalam 
belajar 
2 2 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok menempel 
gambar dan diskusi kelompok 
3 2 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  menempel gambar 
dan diskusi 
2 3 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 2 2 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 2 2 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 2 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 2 2 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
2 1 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 2 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 2 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan   
terlebih dahulu 
2 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran 3 3 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 3 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 1 3 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan pertanyaan 3 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat pelajaran akan 
dimulai 
3 2 







Daftar hasil perolehan 
nilai siswa pada siklus II 
 





    
  
 
    
  




       
   
 


















No Nama Nilai 
1 CDE 80 
2 DAP 80 
3 AL.K.P 80 
4 RFA 100 
5 BAGS 20 
6  DKI 60 
7 CZA 60 
8 BK 100 
9 GL 80 
10 EML  20 
11 ENGR  40 
12 N DP.D 60 
13 SNR.A 20 
14 HF  40 
15 AF.V 80 
16 BRYN  60 
17 PSC 60 
18 RMI 80 
19 DK  60 
20 OFA 100 
21 AR 60 
22 KGR 60 
23 SRH  40 
24 ZKY  40 
25 MAI  100 
26 RSTY 40 
27  - 
28  - 
 Skor  1520 
 Rata-rata 58% 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA     
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : II 
Hari, tanggal/waktu : jumat, 8 April 2016 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 3 3 4 3 4 3 3 3 
2 Siswa tidak melamun 4 3 4 4 3 4 3 4 
3 Siswa tidak mengantuk 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  
memberikan penjelasan 
4 4 4 3 4 3 4 4 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 4 4 3 3 4 3 4 4 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 4 4 3 4 4 4 4 4 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika 
menemui materi yang belum paham  
3 3 3 3 3 3 3 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui 
masalah dalam belajar 
3 4 3 3 4 3 4 3 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok 
menempel gambar dan diskusi kelompok 
4 3 4 4 3 4 3 4 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  
menempel gambar dan diskusi 
4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 4 3 3 3 3 3 3 3 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
3 3 3 4 3 4 3 3 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 3 3 4 3 3 3 3 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 4 3 4 3 4 3 3 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat 
tangan   terlebih dahulu 
3 3 3 3 2 3 3 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
pembelajaran 
4 3 4 3 4 3 3 4 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 4 3 3 3 2 4 3 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 4 4 4 2 4 2 4 2 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan 
pertanyaan 
3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat 
pelajaran akan dimulai 
3 3 4 3 2 2 3 2 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat 
mengikuti pelajaran 




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA     
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : II 
Hari, tanggal/waktu : 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 3 3 4 3 4 3 3 3 
2 Siswa tidak melamun 4 3 4 4 3 4 3 4 
3 Siswa tidak mengantuk 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  
memberikan penjelasan 
4 4 4 3 4 3 4 4 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 4 4 3 3 4 3 4 4 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 4 4 3 4 4 4 4 4 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui 
materi yang belum paham  
3 3 3 3 3 3 3 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah 
dalam belajar 
3 4 3 3 4 3 4 3 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok 
menempel gambar dan diskusi kelompok 
4 3 4 4 3 4 3 4 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  
menempel gambar dan diskusi 
4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 4 3 3 3 3 3 3 3 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
3 3 3 4 3 2 3 3 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 3 3 4 3 3 3 3 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 4 3 4 3 4 3 3 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat 
tangan   terlebih dahulu 
3 3 3 3 2 3 3 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
pembelajaran 
2 3 4 3 4 3 3 4 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 4 3 3 3 2 4 3 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 2 4 4 2 4 2 4 2 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan 
pertanyaan 
3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat 
pelajaran akan dimulai 
3 3 4 3 2 2 3 2 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat 
mengikuti pelajaran 




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA     
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   :  
Hari, tanggal/waktu : 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 3 3 4 3 4 3 3 3 
2 Siswa tidak melamun 4 3 4 4 3 4 3 4 
3 Siswa tidak mengantuk 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  
memberikan penjelasan 
4 4 4 3 4 3 4 4 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 4 4 3 3 4 3 4 4 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 4 4 3 4 4 4 4 4 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika 
menemui materi yang belum paham  
3 3 3 3 3 3 3 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui 
masalah dalam belajar 
3 4 3 3 4 3 4 3 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok 
menempel gambar dan diskusi kelompok 
4 3 4 4 3 4 3 4 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  
menempel gambar dan diskusi 
4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 4 3 3 3 3 3 3 3 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
3 3 3 4 3 4 3 3 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 3 3 4 3 3 3 3 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 4 3 4 3 4 3 3 2 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat 
tangan   terlebih dahulu 
3 3 3 3 2 3 3 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan 
pembelajaran 
2 3 4 3 2 3 3 4 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 4 3 3 3 2 4 3 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 4 4 4 2 4 2 4 2 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan 
pertanyaan 
3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat 
pelajaran akan dimulai 
3 3 4 3 2 2 3 2 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat 
mengikuti pelajaran 




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA     
 PADA PEMBELAJARAN PKn 
Siklus   : II 
Hari, tanggal/waktu : 
Keterangan  : 1= tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu 
No  Aspek yang diamati Skor siswa 
25 26 
1 Siswa tidak mengobrol dengan teman sebangku 3 3 
2 Siswa tidak melamun 4 3 
3 Siswa tidak mengantuk 3 3 
4 Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru saat  memberikan 
penjelasan 
4 4 
5 Siswa tidak melakukan kegiatan lain saat guru mengajar 3 3 
6 Siswa membawa buku pelajaran PKn 4 2 
7 Siswa bertanya pada guru ketika menemui masalah 4 4 
8 Siswa bertanya pada teman yang lebih pahamketika menemui materi 
yang belum paham  
3 3 
9 Siswa memanfaatkan buku pelajaran ketika menemui masalah dalam 
belajar 
3 4 
10 Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok menempel 
gambar dan diskusi kelompok 
4 3 
11 Ikut serta aktif  menyelesaikan tugas dalam kelompok  menempel 
gambar dan diskusi 
4 4 
12 Memberikn usulan dalam kelompoknya 4 3 
13 Terjadi interaksi dalam sebuah kerja kelompok 4 4 
14 Saling bergantian memberikan usulan dalm kelompok 3 3 
15 Menghargai pendapat teman kelompoknya 3 3 
16 Memberikan kesempatan kepada teman kelompok yang mau 
menyampikan jawaban dalm menempelkan gambar 
3 3 
17 Siswa berani menyampaikan pendapatnya 3 3 
18 Siswa bertanya dengan mengangkat jari terlebih dahulu 4 3 
19 Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat tangan   
terlebih dahulu 
3 3 
20 Siswa menaati peraturan yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran 4 3 
21 Siswa mampu menjaga ketertiban di kelas 3 4 
22 Siswa menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru 4 2 
23 Siswa percaya diri dan tidak takut saat menyampaikan pertanyaan 3 3 
24 Siswa bersemangat dengan datang tepat waktu pada saat pelajaran 
akan dimulai 
4 3 
25 Siswa bersemangat dengan tidak membuat gaduh saat mengikuti 
pelajaran 
3 3 






Daftar hasil perolehan 
nilai siswa pada siklus II 
 





    
  
 
    
  




       
   
 

















No Nama Nilai 
1 CDE 100 
2 DAP 100 
3 AL.K.P 80 
4 RFA 100 
5 BAGS 80 
6  DKI 100 
7 CZA 40 
8 BK 100 
9 GL 100 
10 EML  40 
11 ENGR  100 
12 N DP.D 100 
13 SNR.A 80 
14 HF  80 
15 AF.V 80 
16 BRYN  20 
17 PSC 20 
18 RMI 80 
19 DK  60 
20 OFA 60 
21 AR 60 
22 KGR 100 
23 SRH  40 
24 ZKY  40 
25 MAI  40 
26 RSTY 60 
27  - 
28  - 
 Skor  1860 
 Rata-rata 71% 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP/Siklus 1) 
Satuan pendidikan  : SD N Tukangan 
Kelas / Semester : 3 (Tiga)/ 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 April  
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Siklus/pertemuan : 1/1 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




1. Mengidentifikasi keanekaragaman dan kekhasan budaya Indonesia 
2. Mengenal ciri khas budaya bangsa Indonesia 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan macam -
macam suku bangsa dan kekhasan budaya  di Indonesia  dengan 
menggunakan media panpel gambar. 
   
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Kekhasan Suku Bangsa 
 
F. MODEL  DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : EEK  
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, demonstrasi. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan  Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan salam dan berdoa 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Apersepsi bernyanyi “dari sabang sampai meraoke” 
4. Guru mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan 
dipelajari serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari 
2. Guru bertanya kepada siswa tentang suku siswa sekaligus 
ciri khas suku siswa tersebut 
3. Guru menunjukkan panpel dan gambar  serta menjelaskan 
fungsinya 
4. Guru menjelaskan langkah  kegiatan pembelajaran 
menggunakan media panpel gambar 
Elaborasi 
1. Siswa membentuk 6 kelompok 
2. Masing-masing kelompok terdiri 4/5 anak dalam 1 
kelompok  
3. Masing-masing kelompok mendapatkan panpel dan gambar 
4. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yang perlu 
diperhatikan adalah setiap kelompok membaca aturan 
pemasangan gambar sesuai dengan urutannya yang sudah 
ditulis di papan tempel 
5. Secara berkelompok berdiskusi dan mulai mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
6. Siswa dalam menempelkan gambar  yang paling cepat akan 
mengatakan Horeee…. 
7. Masing-masing kelompok mempersentasikan kedepan  kelas 







1. Siswa menyampaikan hasil diskusi 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa. 
3. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya 
 
3. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi yang 
baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan sola evaluasi kepada siswa. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
10 menit 
  
H. Sumber dan Media/Alat Sumber  
1. Silabus Tematik Sekolah Dasar Kelas 3  
2. Internet 
3. Buku PKn Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rini Ningsih, 
M. Pd.) 




1. Panpel  
2. Gambar 
3. Kertas HVS 
4. Kertas karton 
5. Spidol 
6. Gunting 
7. Lem/doubletip  
  
J. Penilaian  
a. Teknik 
 Tes 




b. Bentuk Tes 
 Tulis  
 Non Tulis 
 Penilaian hasil 
  
c. Instrumen 













Mengetahui  Yogyakarta 
 




CH. SiH Listyanti, S. Kom 
NIP: 19650627 1991032005    
  










Kekhasan Bangsa Indonesia 
Kebhinekaan 
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan 
agama yang menggambarkan keanekaragaman atau kebhinekaan bangsa. Setiap 
daerah di Indonesia dialami  oleh berbagai macam suku bangsa. Misalnya, suku 
Sunda berasal dari daerah Jawa Barat. Suku Bali berasal dari Pulau Bali. Suku 
Baduy berasal dari Pulau daerah Banten. Suku Aceh berasal dari Nanggroe 
Darussalem. Suku Dani berasal dari Papua. Masih banyak suku bangsa yang  
lainnya. 
 Setiap suku mempunyai kebudayaan yang beragam. Kebudayaan daerah 
terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju. 
Setiap suku bangsa memiliki adat istiadat berbeda-beda. Adat istiadat merupakan 
kebiasaan masyarakat tertentu yang telah berjalan secara turun-temurun. 
 Adat istiadat yang ada di Indonesia mempunyai keunikan tersendiri. 
Misalnya, di Bali ada upacara pembakaran mayat yang disebut ngaben.  
 Di Indonesia terdapat berbagai macam agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia. Agama tersebut diantaranya Islam, Buddha, Hindu, Kristen Katolik dan 
Kristen Protestan. Masing-masing agama mempunyai cara beribadah yang 
berbeda-beda. Umat hindu bersembahyang di pura, umat Kristen katolik dan 
Kristen protestan bersembahyang di gereja. Umat buddah bersembahyang di 
wihara. Umat islam mempunyai tempat salat di masjid. Meskipun  rakyat 
Indonesia memeluk agama yang berbeda-beda, namun dapat hidup berdampingan 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Keanekaragaman di indonesia sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika yang berarti “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu”. Semboyan tersebut 
bermakna bahwa meskipun bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku, agama, 








1. Fungsi Senjata Tradisional 
Senjata tradisional merupakan produk budaya yang lekat hubungannya 
dengan suatu masyarakat. Selain digunakan untuk berlindung dari 
serangan musuh, senjata tradisional juga digunakan dalam kegiatan 
berladang dan berburu. Lebih dari fungsinya, senjata tradisional kini 
menjadi identitas suatu bangsa yang turut memperkaya khazanah 
kebudayaan nusantara. 
2. Pengertian Rumah Adat  
Rumah adat yaitu suatu bangunan dengan Fungsi sebagai tempat tinggal 
masyarakat tempo dulu dengan Gambar Desain Rumah Tinggal gaya 
arsitektur yang sangat beragam sesuai dengan daerah wilayahnya masing-
masing. 
3. Makanan Khas Daerah  
Makanan khas adalah makanan yang biasa di konsumsi di suatu daerah. 
Karakter masakan di suatu daerah biasanya mencerminkan karakter 
masyarakatnya. 
4. Fungsi Alat Musik 
a. Sarana upacara budaya (ritual) 
b. Sarana Hiburan 
c. Sarana Ekspresi Diri 
d. Sarana Komunikasi 
e. Pengiring Tarian 
f. Sarana Perang 
Musik di Indonesia, biasanya berkaitan erat dengan upacara- 
upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta upacara keagamaan 
dan kenegaraan. Bunyi-bunyian dan nada-nada yang dihasilkan sangat 
memungkinkan untuk mendukung upacara budaya ( Ritual). Di 
beberapa daerah, bunyi yang dihasilkan oleh instrumen atau alat 
tertentu diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu, instrumen 
seperti itu dipakai sebagai sarana kegiatan adat masyarakat. Dari 
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penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa musik tradisional dapat 
berfungsi sebagai sarana dalam suatu upacara budaya (Ritual). 
5. Pakaian Adat Tradisional 
Pakaian adat tradisional  Indonesia merupakan salah satu kekayaan budaya 
yang dimiliki oleh negara Indonesia dan banyak dipuji oleh negara-negara 
lain. Dengan banyaknya suku-suku dan provinsi yang ada di wilayah 
negara Indonesia, maka otomatis pula banyak sekali macam-macam baju 
adat yang dipakai oleh masing-masing suku di seluruh provinsi 
Indonesia.Karena dari banyaknya suku-suku yang ada di Indonesia 
memiliki ciri-ciri khusus dalam pembuatan ataupun dalam mengenakan 
Pakaian Adat tersebut. 
6. Tari dan fungsi 
 Tari upacara merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
upacara.  
 Tari hiburan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
hiburan.  
 Tari pertunjukan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
pertunjukan. . 
7. Transportasi  
Transportasi adalah suatu hasil karya yang dapat memudahkan manusia 
melakukan akifitasnya baik itu pekerjaan atau hiburan 
KegunaanTransportasi 
 Lebih efisien waktu  
 Lebih menghemat uang 
 Harganya lebih terjangkau  
8. Upacara adat  
Upacara adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang 
berlaku di suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah memiliki upacara 
adat sendiri-sendiri, seperti upacara perkawinan, upacara labuhan, upacara 
camas pusaka dan sebagainya. Upacara adat yang dilakukan di daerah, 




Upacara pada dasarnya merupakan bentuk perilaku masyarakat 
yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. Masyarakat 
menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara. Melalui upacara, kita 
dapat melacak tentang asal usul baik itu tempat, tokoh, sesuatu benda, 




























Kekhasan Suku Bangsa  
 











Kekhasan Bangsa Indonesia 
 














Rumah Adat  (Bolon) 
 
Makanan Khas (Bika 
ambon) 
 
Alat Musik  (kecapi) 
 
Pakain Adat  (ulos) 
 





Upacara  Adat  
(sipaha lima) 
 
Pakaian Adat  (bundo 
kanduang) 
 
Transportasi   (angkot 
padang) 
 
Tarian tradisional (tari 
piring) 
 












Alat Musik  
(serunai/di tiup) 
 
Kelompok 2 : Ciri  Khas Sumatera Barat 
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Transportasi  (bus 
Transjakarta) 
 
Tarian tradisional (tari 
yapong) 
 






Rumah Adat  (kebaya) 
 
Masakan Khas (kerak 
telor) 
 
Alat Musik     
(gambang kromong) 
 
Kelompok 3 : Ciri Khas DKI  Jakarta 









Alat Musik  (fuu/di 
tiup) 
 
Pakain Adat  (koteka) 
 
Transportasi  (perahu 
lesung) 
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Alat Musik  
(sapek/petik) 
 





Tarian tradisional (Tari 
Kancet Ledo / Tari Gong) 
 














alat musik  
(Arbab) 
 
Pakain Adat  (Ulee 
Balang) 
 
Transportasi  (becak) 
 
Tarian tradisional (Saman 
Meuseukat) 
 







Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban 
yang paling tepat! 
1. Berikut yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia adalah 
a. Negeri terdiri dari satu pulau 
b. Tidak ada etnis campuran 
c. Kekayaan alamnya terbatas 
d. Mempunyai bermacam-macam suku 
2. Senjata tradisional Mandau berasal dari suku mana….. 
a. awa barat 
b. Bengkulu  
c. Jakarta  
d. Kalimantan  
3. Rumah adat  bolon berasal dari suku…. 
a. Jawa tengah 
b. Sumatera utara 
c. Kalimantan 
d. Papua 
4. Tari piring berasal dari…. 
a. Nias  
b. Bangka Belitung 
c. Sumatera utara 
d. Sumatera barat 
5. Masakan khas  yang terkenal dari Aceh adalah…. 
a. Sagu  














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP/Siklus 1) 
Satuan pendidikan  : SD N Tukangan 
Kelas / Semester : 3 (Tiga)/ 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Hari, tanggal  : jumat, 5 April  
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Siklus/pertemuan : 1/1I 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
4.2 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan 
alam, keramahtamahan. 
C. INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi ciri khas suku bangsa Indonesia 
2. Mampu menjawab kuiz berupa pertanyaan dengan benar dan tepat 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi keanekaragaman dan kekhasan budaya 
Indonesia. 
2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan macam -
macam suku bangsa di Indonesia  dengan menggunakan media panpel 
gambar.   
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Kekhasan Suku Bangsa 
 
F. MODEL  DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : EEK  
Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, demonstrasi. 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan  Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan salam dan berdoa 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai pelajaran yang telah 
dipelajari “mengulas kembali pelajaran sejauh mana siswa 
mampu mengingat pelajaran yang sudah dipelajari” 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1. Guru menjelaskan kembali materi yang akan di pelajari oleh 
siswa 
2. Guru bertanya kepada siswa tentang kekhasan suku bangsa 
yang sudah dipelajari kemaren 
Elaborasi 
1. Siswa mampu menjawab kuiz yang diberikan oleh guru 
berupa pertanyaan 
2. Jika siswa berhasil menjawab kuiz dengan benar dan tepat, 
siswa diberi kesempatan untuk memilih salah satu gambar 
suku yang disukainya, kemudian siswa tersebut menempelkan 
gambar  pada media papan tempel di depan kelas. 
Konfirmasi 
1. Siswa dapat menyampaikan jawaban kuis dari guru dengan 
benar   
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa. 






3. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi yang baru 
saja dipelajari. 
2. Guru memberikan soal evaluasi 





H. Sumber dan Media/Alat Sumber  
1. Silabus Tematik Sekolah Dasar Kelas 3  
2. Internet 
3. Buku PKn Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rini Ningsih, 
M. Pd.) 
4. Buku PKn Harmoni Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rani R. 
Moediarta) 
I. Media/Alat 
1. Panpel  
2. Gambar 
3. Kertas HVS 
4. Kertas karton 
5. Spidol 
6. Gunting 
7. Lem/doubletip   
J. Penilaian  
a. Teknik 
 Tes  
 Non tes 
b. Bentuk Tes 
 Tulis  
 Non Tulis 
 Penilaian hasil 
c. Instrumen 




Mengetahui  Yogyakarta 
 




CH. SiH Listyanti, S. Kom 
NIP: 19650627 1991032005    
  






Kekhasan Bangsa Indonesia 
Kebhinekaan 
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan 
agama yang menggambarkan keanekaragaman atau kebhinekaan bangsa. Setiap 
daerah di Indonesia dialami  oleh berbagai macam suku bangsa. Misalnya, suku 
Sunda berasal dari daerah Jawa Barat. Suku Bali berasal dari Pulau Bali. Suku 
Baduy berasal dari Pulau daerah Banten. Suku Aceh berasal dari Nanggroe 
Darussalem. Suku Dani berasal dari Papua. Masih banyak suku bangsa yang  
lainnya. 
 Setiap suku mempunyai kebudayaan yang beragam. Kebudayaan daerah 
terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju. 
Setiap suku bangsa memiliki adat istiadat berbeda-beda. Adat istiadat merupakan 
kebiasaan masyarakat tertentu yang telah berjalan secara turun-temurun. 
 Adat istiadat yang ada di Indonesia mempunyai keunikan tersendiri. 
Misalnya, di Bali ada upacara pembakaran mayat yang disebut ngaben.  
 Di Indonesia terdapat berbagai macam agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia. Agama tersebut diantaranya Islam, Buddha, Hindu, Kristen Katolik dan 
Kristen Protestan. Masing-masing agama mempunyai cara beribadah yang 
berbeda-beda. Umat hindu bersembahyang di pura, umat Kristen katolik dan 
Kristen protestan bersembahyang di gereja. Umat buddah bersembahyang di 
wihara. Umat islam mempunyai tempat salat di masjid. Meskipun  rakyat 
Indonesia memeluk agama yang berbeda-beda, namun dapat hidup berdampingan 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Keanekaragaman di indonesia sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika yang berarti “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu”. Semboyan tersebut 
bermakna bahwa meskipun bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku, agama, 








1. Fungsi Senjata Tradisional 
Senjata tradisional merupakan produk budaya yang lekat hubungannya 
dengan suatu masyarakat. Selain digunakan untuk berlindung dari 
serangan musuh, senjata tradisional juga digunakan dalam kegiatan 
berladang dan berburu. Lebih dari fungsinya, senjata tradisional kini 
menjadi identitas suatu bangsa yang turut memperkaya khazanah 
kebudayaan nusantara. 
 
2. Pengertian Rumah Adat  
Rumah adat yaitu suatu bangunan dengan Fungsi sebagai tempat tinggal 
masyarakat tempo dulu dengan Gambar Desain Rumah Tinggal gaya 
arsitektur yang sangat beragam sesuai dengan daerah wilayahnya masing-
masing. 
 
3. Makanan Khas Daerah  
Makanan khas adalah makanan yang biasa di konsumsi di suatu daerah. 
Karakter masakan di suatu daerah biasanya mencerminkan karakter 
masyarakatnya. 
 
4. Fungsi Alat Musik 
a. Sarana upacara budaya (ritual) 
b. Sarana Hiburan 
c. Sarana Ekspresi Diri 
d. Sarana Komunikasi 
e. Pengiring Tarian 
f. Sarana Perang 
Musik di Indonesia, biasanya berkaitan erat dengan upacara- 
upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta upacara keagamaan 
dan kenegaraan. Bunyi-bunyian dan nada-nada yang dihasilkan sangat 
memungkinkan untuk mendukung upacara budaya ( Ritual). Di 
beberapa daerah, bunyi yang dihasilkan oleh instrumen atau alat 
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tertentu diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu, instrumen 
seperti itu dipakai sebagai sarana kegiatan adat masyarakat. Dari 
penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa musik tradisional dapat 
berfungsi sebagai sarana dalam suatu upacara budaya (Ritual). 
 
5. Pakaian Adat Tradisional 
Pakaian adat tradisional  Indonesia merupakan salah satu kekayaan budaya 
yang dimiliki oleh negara Indonesia dan banyak dipuji oleh negara-negara 
lain. Dengan banyaknya suku-suku dan provinsi yang ada di wilayah 
negara Indonesia, maka otomatis pula banyak sekali macam-macam baju 
adat yang dipakai oleh masing-masing suku di seluruh provinsi 
Indonesia.Karena dari banyaknya suku-suku yang ada di Indonesia 
memiliki ciri-ciri khusus dalam pembuatan ataupun dalam mengenakan 
Pakaian Adat tersebut. 
6. Tari dan fungsi 
 Tari upacara merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
upacara.  
 Tari hiburan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
hiburan.  
 Tari pertunjukan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
pertunjukan. 
 . 
7. Transportasi  
Transportasi adalah suatu hasil karya yang dapat memudahkan 
manusia melakukan akifitasnya baik itu pekerjaan atau hiburan 
KegunaanTransportasi 
 Lebih efisien waktu  
 Lebih menghemat uang 





8. Upacara adat  
Upacara adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang 
berlaku di suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah memiliki upacara 
adat sendiri-sendiri, seperti upacara perkawinan, upacara labuhan, upacara 
camas pusaka dan sebagainya. Upacara adat yang dilakukan di daerah, 
sebenar- nya juga tidak lepas dari unsur sejarah.  
Upacara pada dasarnya merupakan bentuk perilaku masyarakat 
yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. Masyarakat 
menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara. Melalui upacara, kita 
dapat melacak tentang asal usul baik itu tempat, tokoh, sesuatu benda, 
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Rumah Adat  (Bolon) 
 
Makanan Khas (Bika 
ambon) 
 
Alat Musik  (kecapi) 
 
Pakain Adat  (ulos) 
 





Upacara  Adat  
(sipaha lima) 
 
Pakaian Adat  (bundo 
kanduang) 
 
Transportasi   
(angkot padang) 
 
Tarian tradisional (tari 
piring) 
 












Alat Musik  
(serunai/di tiup) 
 
Kelompok 2 : Ciri  Khas Sumatera Barat 
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Transportasi  (bus 
Transjakarta) 
 
Tarian tradisional (tari 
yapong) 
 






Rumah Adat  (kebaya) 
 
Masakan Khas (kerak 
telor) 
 
Alat Musik     
(gambang kromong) 
 
Kelompok 3 : Ciri  Khas DKI  Jakarta 









Alat Musik  (fuu/di 
tiup) 
 
Pakain Adat  (koteka) 
 
Transportasi  (perahu 
lesung) 
 









Kekhasan Suku Bangsa  
 











Kekhasan Suku Bangsa  
 



















Alat Musik  
(sapek/petik) 
 





Tarian tradisional (Tari 
Kancet Ledo / Tari Gong) 
 














alat musik  
(Arbab) 
 
Pakain Adat  (Ulee 
Balang) 
 
Transportasi  (becak) 
 
Tarian tradisional (Saman 
Meuseukat) 
 








1.  Rumah Bolon berasal dari suku mana? 
2.  Sebutkan makanan khas dari aceh dan papua! 
3. Apa nama senjata tradisional dari suku kalimantan! 
4. Tari saman berasal dari suku mana?  
5. Tari sajojo berasal dari suku mana? 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang 
paling tepat! 
1. Berikut yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia adalah……… 
a. Mempunyai bermacam-macam suku 
b. Negeri terdiri dari satu pulau 
c. Tidak ada etnis campuran 
d. Kekayaan alamnya terbatas 
2. Senjata tradisional Mandau berasal dari suku mana….. 
a. Kalimantan 
b. jawa barat 
c. Bengkulu 
d. Jakarta  
3. Rumah adat  bolon berasal dari suku…. 
a. Jawa tengah 
b. Sumatera utara 
c. Kalimantan 
d. Papua 
4. Tari piring berasal dari…. 
a. Nias  
b. Sumatera barat 
c. Bangka Belitung 
d. Sumatera utara 
5. Masakan khas  yang terkenal di sumatera barat….. 
a. Sagu  
b. Kerak telor 
c. Bika ambon 
d. Rendang  
Kunci jawaban 
1 A 2 A 
3 B 4 B 
5 D   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP/Siklus 1) 
Satuan pendidikan  : SD N Tukangan 
Kelas / Semester : 3 (Tiga)/ 2 (Dua) 
Mata Pelajaran :Pendidikan Kewarganegaraan 
Hari, tanggal  : jumat, 8 April  
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Siklus/pertemuan : 2/1 
 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4. memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 
 
C. KOMPETENSI DASAR 
4.3  Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan,  
kekayaan alam, keramahtamahan. 
 
D. INDIKATOR\ 
1. Mengidentifikasi ciri khas suku bangsa indonesia 
 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi keanekaragaman dan kekhasan 
budaya Indonesia. 
2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan 
macam-macam suku bangsa di Indonesia  dengan menggunakan 
media panpel gambar.   
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
Kekhasan Suku Bangsa 
G. MODEL  DAN METODE 
PEMBELAJARAN 
Model : EEK  






No. Kegiatan  Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan salam dan berdoa 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Apersepsi “pertanyaan”anak-anak hari selasa kemaren kita 
sudah belajar pelajaran PK nada yang masih ingat apa saja 
yang sudah kalian pelajar?  
4. Guru mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan 





























1. Guru menjelaskan materi sidikit mengenai kekhasan suku 
bangsa 
2. Guru menjelaskan peraturan permainan yaitu masing-
masing kelompok mendapatkan amplop dan berupa nama 
gambar 
3. Setiap papan tempel yang tidak sesuai dengan nama gambar 
harus mencari ke kelompok yang lainnya agar nama gambar 
tersebut sesuai dengan yang ada di papan tempel 
Elaborasi 
1. Siswa terlebih dahulu membentuk  6 kelompok yang terdiri 
4/5 siswa sesuai dengan panggilan nama siswa yang 
disebutkan. 
2. Masing-masing kelompok mendapatkan papan tempel  
3. Masing-masing kelompok mencari gambar dengan ke 
kelompok lain agar dapat menyesuaikan gambar yang ada di 
papan tempel. 
4. Siswa menempelkan gambar yang sudah sesuai dengan data 
yang di inginkan  
5. Kelompok yang sudah berhasil menempel semua gambar 
maka kelompok tersebut mengatakan horee… 







































1. Siswa dapat menyampaikan  sekaligus memperlihatkan hasil 
kerja mereka 
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa. 



















3. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi yang baru 
saja dipelajari. 
2. Guru memberikan soal evaluasi 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
  
I. Sumber dan Media/Alat Sumber  
1. Silabus Tematik Sekolah Dasar Kelas 3  
2. Internet 
3. Buku PKn Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rini Ningsih, 
M.Pd.) 
4. Buku PKn Harmoni Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rani R. 
Moediarta) 
J. Media/Alat 
1. Papan tempel 
2. Gambar  
3. Kertas Origami warna/i 
4. Kertas karton 
5. Spidol 
6. Gunting 




K. Penilaian  
a. Teknik 
 Tes 
 Non tes 
b. Bentuk Tes 
 Tulis  
 Non Tulis 
 Penilaian hasil  
c. Instrumen 
  Lembar soal 














Mengetahui  Yogyakarta 
 




CH. SiH Listyanti, S. Kom 
NIP: 19650627 1991032005    
  





Kekhasan Bangsa Indonesia 
Kebhinekaan 
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan 
agama yang menggambarkan keanekaragaman atau kebhinekaan bangsa. Setiap 
daerah di Indonesia dialami  oleh berbagai macam suku bangsa. Misalnya, suku 
Sunda berasal dari daerah Jawa Barat. Suku Bali berasal dari Pulau Bali. Suku 
Baduy berasal dari Pulau daerah Banten. Suku Aceh berasal dari Nanggroe 
Darussalem. Suku Dani berasal dari Papua. Masih banyak suku bangsa yang  
lainnya. 
 Setiap suku mempunyai kebudayaan yang beragam. Kebudayaan daerah 
terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju. 
Setiap suku bangsa memiliki adat istiadat berbeda-beda. Adat istiadat merupakan 
kebiasaan masyarakat tertentu yang telah berjalan secara turun-temurun. 
 Adat istiadat yang ada di Indonesia mempunyai keunikan tersendiri. 
Misalnya, di Bali ada upacara pembakaran mayat yang disebut ngaben.  
 Di Indonesia terdapat berbagai macam agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia. Agama tersebut diantaranya Islam, Buddha, Hindu, Kristen Katolik dan 
Kristen Protestan. Masing-masing agama mempunyai cara beribadah yang 
berbeda-beda. Umat hindu bersembahyang di pura, umat Kristen katolik dan 
Kristen protestan bersembahyang di gereja. Umat buddah bersembahyang di 
wihara. Umat islam mempunyai tempat salat di masjid. Meskipun  rakyat 
Indonesia memeluk agama yang berbeda-beda, namun dapat hidup berdampingan 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Keanekaragaman di indonesia sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika yang berarti “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu”. Semboyan tersebut 
bermakna bahwa meskipun bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku, agama, 









1. Fungsi Senjata Tradisional 
Senjata tradisional merupakan produk budaya yang lekat hubungannya 
dengan suatu masyarakat. Selain digunakan untuk berlindung dari 
serangan musuh, senjata tradisional juga digunakan dalam kegiatan 
berladang dan berburu. Lebih dari fungsinya, senjata tradisional kini 
menjadi identitas suatu bangsa yang turut memperkaya khazanah 
kebudayaan nusantara. 
2. Pengertian Rumah Adat  
Rumah adat yaitu suatu bangunan dengan Fungsi sebagai tempat tinggal 
masyarakat tempo dulu dengan Gambar Desain Rumah Tinggal gaya 
arsitektur yang sangat beragam sesuai dengan daerah wilayahnya masing-
masing. 
3. Makanan Khas Daerah  
Makanan khas adalah makanan yang biasa di konsumsi di suatu daerah. 
Karakter masakan di suatu daerah biasanya mencerminkan karakter 
masyarakatnya. 
4. Fungsi Alat Musik 
a. Sarana upacara budaya (ritual) 
b. Sarana Hiburan 
c. Sarana Ekspresi Diri 
d. Sarana Komunikasi 
e. Pengiring Tarian 
f. Sarana Perang 
Musik di Indonesia, biasanya berkaitan erat dengan upacara- 
upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta upacara keagamaan 
dan kenegaraan. Bunyi-bunyian dan nada-nada yang dihasilkan sangat 
memungkinkan untuk mendukung upacara budaya ( Ritual). Di 
beberapa daerah, bunyi yang dihasilkan oleh instrumen atau alat 
tertentu diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu, instrumen 
seperti itu dipakai sebagai sarana kegiatan adat masyarakat. Dari 
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penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa musik tradisional dapat 
berfungsi sebagai sarana dalam suatu upacara budaya (Ritual). 
5. Pakaian Adat Tradisional 
Pakaian adat tradisional  Indonesia merupakan salah satu kekayaan 
budaya yang dimiliki oleh negara Indonesia dan banyak dipuji oleh 
negara-negara lain. Dengan banyaknya suku-suku dan provinsi yang 
ada di wilayah negara Indonesia, maka otomatis pula banyak sekali 
macam-macam baju adat yang dipakai oleh masing-masing suku di 
seluruh provinsi Indonesia.Karena dari banyaknya suku-suku yang ada 
di Indonesia memiliki ciri-ciri khusus dalam pembuatan ataupun dalam 
mengenakan Pakaian Adat tersebut. 
6. Tari dan fungsi 
 Tari upacara merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
upacara.  
 Tari hiburan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
hiburan.  
  Tari pertunjukan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai 
sarana pertunjukan. . 
7. Transportasi  
Transportasi adalah suatu hasil karya yang dapat memudahkan 
manusia melakukan akifitasnya baik itu pekerjaan atau hiburan 
KegunaanTransportasi 
 Lebih efisien waktu  
 Lebih menghemat uang 
 Harganya lebih terjangkau  
8. Upacara adat  
Upacara adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun 
yang berlaku di suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah 
memiliki upacara adat sendiri-sendiri, seperti upacara perkawinan, 
upacara labuhan, upacara camas pusaka dan sebagainya. Upacara adat 
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yang dilakukan di daerah, sebenar- nya juga tidak lepas dari unsur 
sejarah. 
Upacara pada dasarnya merupakan bentuk perilaku masyarakat 
yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. Masyarakat 
menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara. Melalui upacara, 
kita dapat melacak tentang asal usul baik itu tempat, tokoh, sesuatu 


























Kekhasan Suku Bangsa 
 











Kekhasan Suku Bangsa 
 














Rumah Adat  (Bolon) 
 
Makanan Khas (Bika 
ambon) 
 
Alat Musik  (kecapi) 
 
Pakain Adat  (ulos) 
 





Upacara  Adat  
(sipaha lima) 
 
Pakaian Adat  (bundo 
kanduang) 
 
Transportasi   (angkot 
padang) 
 
Tarian tradisional (tari 
piring) 
 












Alat Musik  
(serunai/di tiup) 
 
Kelompok 2 : Ciri  Khas Sumatera Barat 
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Kekhasan Suku Bangsa  
 











Kekhasan Suku Bangsa  
 














Transportasi  (bus 
Transjakarta) 
 
Tarian tradisional (tari 
yapong) 
 






Rumah Adat  (kebaya) 
 
Masakan Khas (kerak 
telor) 
 
Alat Musik     
(gambang kromong) 
 
Kelompok 3 : Ciri  Khas DKI  Jakarta 









Alat Musik  (fuu/di 
tiup) 
 
Pakain Adat  (koteka) 
 
Transportasi  (perahu 
lesung) 
 









Kekhasan Suku Bangsa 
 











Kekhasan Suku Bangsa 
  



















Alat Musik  
(sapek/petik) 
 





Tarian tradisional (Tari 
Kancet Ledo / Tari Gong) 
 














alat musik  
(Arbab) 
 
Pakain Adat  (Ulee 
Balang) 
 
Transportasi  (becak) 
 
Tarian tradisional (Saman 
Meuseukat) 
 







Garislah dan jawablah pertanyaan di bawah berikut ini: 
 
 
Tari Tradisional sebaiknya …. 
 
a. Di lestarikan dan di 
kembangkan 
 
b. Tidak melestarikan 
 










b. Saling menghargai satu 
sama lain 
 





Di Indonesia terdiri berbagai pulau dan 
suku kaum dan bahasa, agama yang 
perlu di jaga adalah…... 
 
 
a. Saling merendahkan suku 
lain 
 
b. Saling  menolong 
 
c. Lebih menguasai  
 
 
Bagimana sikap kamu terhadap budaya 
Indonesia agar tidak terpengaruhi 
dengan budaya lain, yang saat ini 
banyak pendatang yang masuk  di 
Indonesia salah satunya orang asing…… 
 
 
Berilah pendapat kamu di bawah 
ini! 
 
Bukti nyata apa yang  sudah kamu 
lakukan di sekolah kamu, ketika di 
sekolah kamu  ada suku dan agama lain 
atau pendatang lain yang berbeda suku 
dengan kamu bagaimana seharusnya 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP/Siklus 1) 
Satuan pendidikan  : SD N Tukangan 
Kelas / Semester : 3 (Tiga)/ 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Hari, tanggal  : jumat, 8 April  
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Siklus/pertemuan : 2/II 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memiliki  kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 




1. Mengidentifikasi ciri khas suku bangsa indonesia 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi keanekaragaman dan kekhasan budaya 
Indonesia. 
2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan 
macam-macam suku bangsa di Indonesia  dengan menggunakan 
media panpel gambar.   
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Kekhasan Suku Bangsa 
 
F. MODEL  DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model  : EEK  




G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan  Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
1. Guru mengawali pelajaran dengan salam dan berdoa 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
3. Apersepsi bernyanyi “dari sabang sampai meraoke” 
4. Guru mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan 
dipelajari serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1. Siswa mendengarkan materi yang di jelaskan oleh 
guru mengenai kekhasan suku bangsa 
2. Siswa mendengarkan peraturan permainan yang 
diberikan oleh guru yaitu setiap siswa mendapatkan 
sebuah kertas kosong yang akan di isi siswa tersebut 
seperti menuliskan nama teman sebanyak lima dan 
menuliskan suku dari teman tersebut.  
3. Siswa menuliskan nama teman sebanyak lima lalu 
menuliskan nama-nama suku dari lima temannya 
tersebut 
Elaborasi 
4. Siswa dibimbing oleh guru dalam mengerjakan yang 
diberikan guru dengan benar dan tepat. 
5. Siswa membacakan hasil yang dituliskan didepan 
kelas. 
6. Siswa mengerjakan soal yang di berikan guru dengan 
menulis nama teman sekaligus asal suku teman di 
kelasnya 
7. Siswa yang cepat akan menempelkan gambar di 


































8. Siswa dapat mengumpulkan hasil kerjanya di meja 
guru 
9. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 
belum dipahami oleh siswa. 
 
3. Kegiatan Akhir 
1. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan materi yang 
baru saja dipelajari. 
2. Guru memberikan soal evaluasi 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
10 menit 
  
H. Sumber dan Media/Alat Sumber  
1. Silabus Tematik Sekolah Dasar Kelas 3  
2. Internet 
3. Buku PKn Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rini Ningsih, M. 
Pd.) 
4. Buku PKn Harmoni Kewarganegaraan kelas 3 SD (Rani R. Moediarta) 
 
I. Media/Alat 
1. Papan tempel 
2. Gambar  
3. Kertas Origami warna/i 
4. Kertas karton 
5. Spidol 
6. Gunting 




J. Penilaian  
a. Teknik 
 Tes  
 Non tes 
b. Bentuk Tes 
 Tulis  
 Non Tulis 
 Penilaian hasil  
c. Instrumen 




Mengetahui  Yogyakarta 
 





CH. SiH Listyanti, S. Kom 
NIP: 19650627 1991032005    
  











Kekhasan Bangsa Indonesia 
Kebhinekaan 
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, budaya, dan 
agama yang menggambarkan keanekaragaman atau kebhinekaan bangsa. Setiap 
daerah di Indonesia dialami  oleh berbagai macam suku bangsa. Misalnya, suku 
Sunda berasal dari daerah Jawa Barat. Suku Bali berasal dari Pulau Bali. Suku 
Baduy berasal dari Pulau daerah Banten. Suku Aceh berasal dari Nanggroe 
Darussalem. Suku Dani berasal dari Papua. Masih banyak suku bangsa yang  
lainnya. 
 Setiap suku mempunyai kebudayaan yang beragam. Kebudayaan daerah 
terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju. 
Setiap suku bangsa memiliki adat istiadat berbeda-beda. Adat istiadat merupakan 
kebiasaan masyarakat tertentu yang telah berjalan secara turun-temurun. 
 Adat istiadat yang ada di Indonesia mempunyai keunikan tersendiri. 
Misalnya, di Bali ada upacara pembakaran mayat yang disebut ngaben.  
 Di Indonesia terdapat berbagai macam agama yang dianut oleh masyarakat 
Indonesia. Agama tersebut diantaranya Islam, Buddha, Hindu, Kristen Katolik dan 
Kristen Protestan. Masing-masing agama mempunyai cara beribadah yang 
berbeda-beda. Umat hindu bersembahyang di pura, umat Kristen katolik dan 
Kristen protestan bersembahyang di gereja. Umat buddah bersembahyang di 
wihara. Umat islam mempunyai tempat salat di masjid. Meskipun  rakyat 
Indonesia memeluk agama yang berbeda-beda, namun dapat hidup berdampingan 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Keanekaragaman di indonesia sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal 
Ika yang berarti “walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu”. Semboyan tersebut 
bermakna bahwa meskipun bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku, agama, 









1. Fungsi Senjata Tradisional 
Senjata tradisional merupakan produk budaya yang lekat hubungannya 
dengan suatu masyarakat. Selain digunakan untuk berlindung dari 
serangan musuh, senjata tradisional juga digunakan dalam kegiatan 
berladang dan berburu. Lebih dari fungsinya, senjata tradisional kini 
menjadi identitas suatu bangsa yang turut memperkaya khazanah 
kebudayaan nusantara. 
2. Pengertian Rumah Adat  
Rumah adat yaitu suatu bangunan dengan Fungsi sebagai tempat tinggal 
masyarakat tempo dulu dengan Gambar Desain Rumah Tinggal gaya 
arsitektur yang sangat beragam sesuai dengan daerah wilayahnya masing-
masing. 
3. Makanan Khas Daerah  
Makanan khas adalah makanan yang biasa di konsumsi di suatu daerah. 
Karakter masakan di suatu daerah biasanya mencerminkan karakter 
masyarakatnya. 
4. Fungsi Alat Musik 
a. Sarana upacara budaya (ritual) 
b. Sarana Hiburan 
c. Sarana Ekspresi Diri 
d. Sarana Komunikasi 
e. Pengiring Tarian 
f. Sarana Perang 
Musik di Indonesia, biasanya berkaitan erat dengan upacara- 
upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta upacara keagamaan 
dan kenegaraan. Bunyi-bunyian dan nada-nada yang dihasilkan sangat 
memungkinkan untuk mendukung upacara budaya ( Ritual). Di 
beberapa daerah, bunyi yang dihasilkan oleh instrumen atau alat 
tertentu diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu, instrumen 
seperti itu dipakai sebagai sarana kegiatan adat masyarakat.  
161 
 
Dari penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa musik 
tradisional dapat berfungsi sebagai sarana dalam suatu upacara budaya 
(Ritual). 
5. Pakaian Adat Tradisional 
Pakaian adat tradisional  Indonesia merupakan salah satu kekayaan budaya 
yang dimiliki oleh negara Indonesia dan banyak dipuji oleh negara-negara 
lain. Dengan banyaknya suku-suku dan provinsi yang ada di wilayah 
negara Indonesia, maka otomatis pula banyak sekali macam-macam baju 
adat yang dipakai oleh masing-masing suku di seluruh provinsi 
Indonesia.Karena dari banyaknya suku-suku yang ada di Indonesia 
memiliki ciri-ciri khusus dalam pembuatan ataupun dalam mengenakan 
Pakaian Adat tersebut. 
6. Tari dan fungsi 
 Tari upacara merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
upacara.  
 Tari hiburan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
hiburan.  
  Tari pertunjukan merupakan karya tari yang berfungsi sebagai sarana 
pertunjukan.  
7. Transportasi 
Transportasi adalah suatu hasil karya yang dapat memudahkan manusia 
melakukan akifitasnya baik itu pekerjaan atau hiburan 
KegunaanTransportasi 
 Lebih efisien waktu  
 Lebih menghemat uang 
 Harganya lebih terjangkau  
8. Upacara adat  
Upacara adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang 
berlaku di suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah memiliki upacara 
adat sendiri-sendiri, seperti upacara perkawinan, upacara labuhan, upacara 
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camas pusaka dan sebagainya. Upacara adat yang dilakukan di daerah, 
sebenar- nya juga tidak lepas dari unsur sejarah.  
Upacara pada dasarnya merupakan bentuk perilaku masyarakat 
yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. Masyarakat 
menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara. Melalui upacara, kita 
dapat melacak tentang asal usul baik itu tempat, tokoh, sesuatu benda, 


























Kekhasan Suku Bangsa  
 











Kekhasan Suku Bangsa  
 














Rumah Adat  (Bolon) 
 
Makanan Khas (Bika 
ambon) 
 
Alat Musik  (kecapi) 
 
Pakain Adat  (ulos) 
 





Upacara  Adat  
(sipaha lima) 
 
Pakaian Adat  (bundo 
kanduang) 
 
Transportasi   (angkot 
padang) 
 
Tarian tradisional (tari 
piring) 
 












Alat Musik  
(serunai/di tiup) 
 
Kelompok 2 : Ciri  Khas Sumatera Barat 
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Kekhasan Suku Bangsa  
 












Kekhasan Suku Bangsa  
 













Transportasi  (bus 
Transjakarta) 
 
Tarian tradisional (tari 
yapong) 
 






Rumah Adat  (kebaya) 
 
Masakan Khas (kerak 
telor) 
 
Alat Musik     
(gambang kromong) 
 
Kelompok 3 : Ciri  Khas DKI  Jakarta 









Alat Musik  (fuu/di 
tiup) 
 
Pakain Adat  (koteka) 
 
Transportasi  (perahu 
lesung) 
 









Kekhasan Suku Bangsa  
 









Kekhasan Suku Bangsa  
 
Kekhasan Suku Bangsa 
  



















Alat Musik  
(sapek/petik) 
 





Tarian tradisional (Tari 
Kancet Ledo / Tari Gong) 
 














alat musik  
(Arbab) 
 
Pakain Adat  (Ulee 
Balang) 
 
Transportasi  (becak) 
 
Tarian tradisional (Saman 
Meuseukat) 
 







Tulislah 5 nama teman kamu dan sekaligus nama suku teman kamu  
di bawah ini! 
No  Nama Teman Kamu Suku Teman Kamu 
1   
2   
3   
4   
5   
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c di depan jawaban yang 
paling tepat! 
1. Berikut yang merupakan ciri khas bangsa Indonesia adalah……… 
a. Mempunyai bermacam-macam suku 
b. Negeri terdiri dari satu pulau 
c. Tidak ada etnis campuran 
d. Kekayaan alamnya terbatas 
2. Sumatera  utara  terkenal nama kain  
a. Kain Ulos 
b. Kain bundo kandung 
c. Batik 
d. Kebaya 
3. Rumah  adat papua terkenal dengan subutan nama….. 
a. Bolon 
b. Minang kabau 
c. Honai 
d. Gapura Candi 
4. Tarian  tradisional aceh dan sumatera barat terkenal dengan sebutan….. 
a. Tari saman meuseukat dan tari piring 
b. Tari piring dan tari sajojo 
c. Tari tor-tor 
d. Tari kecak 
5. Masakan khas  yang terkenal di sumatera barat  
a. Rendang 
b. Kerak telor 














































Siklus Pertemuan I/I 
Diskusi Kerja Kelompok 1-6 
        
  Guru menunjukkan contoh (gambar 1)  diskusi (gambar 2) 
              








       
Mengerjakan soal Evaluasi (gambar 2) 
        









Siklus Pertemuan I/II 
    
Kuiz (gambar 3) siswa mengangkat tangan untuk menjawab kuiz 







       
           Evaluasi (gambar 4) siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu 
      





    
Saat menjelaskan materi (gambar 5) siswa memperhatikan guru sedang 
menjelaskan materi  sekaligus pembagian media papan tempel di setiap 
kelompok 
    





      
Kerja kelompok (gambar 6) Kerja kelompok: mencari gambar ke kelompok 
lain 
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Siklus Pertemuan II/II 
     
Pembagian LKS siswa (gambar 7) 
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Gambar 9. Soal Evaluasi 
  
 
 
